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Juliani Syafitri, (2021): “Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Qadha 
Puasa Bagi Wanita Hamil dan Menyusui”. 
  
Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh pendapat Sayyid Sabiq dalam 
menetapkan hukum bagi wanita hamil dan menyusui yang berbuka puasa karena 
khawatir terhadap kondisi diri dan anaknya yang berbeda dengan pendapat ulama 
lainnya terhadap kewajiban membayar qadha atau fidyah. Sayyid Sabiq 
merupakan seorang ulama kontemporer yang memiliki karya dalam bidang fikih 
dan dakwah Islam yaitu kitab Fiqh Sunnah yang telah tersebar di seluruh dunia 
dengan berbagai bahasa. Beliau mempunyai kapasitas keilmuan yang mumpuni 
sehingga dalam mengistinbathkan hukum terlepas dari fanatisme mazhab.  
Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research), yaitu rangkaian kegiatan yang menggunakan metode pengumpulan 
data studi pustaka dengan membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian.  Sumber data dalam penelitian ini adalah Kitab Fiqh Sunnah Jilid 1 
karya Sayyid Sabiq sebagai sumber hukum primer dan sumber hukum sekunder 
yang diperoleh dari buku-buku serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 
penelitian. Data dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis). 
Sedangkan pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu 
dikumpulkan dari telaah arsip, buku, jurnal, artikel, makalah, dan karya para 
pakar. 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, didapat hasil bahwa 
Sayyid Sabiq berpendapat bahwa wanita hamil dan menyusui boleh berbuka 
puasa, apabila mereka mengkhawatirkan kondisi dirinya atau anaknya selama 
melaksanakan puasa. Dengan kewajiban membayar fidyah kepada satu orang 
miskin untuk setiap harinya. Beliau menukil pendapat dari Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar melalui metode tarjih. Dalam menetapkan hukum Sayyid Sabiq senantiasa 
merujuk langsung pada al-Qur‟an, Sunnah, dan ijma‟. Beliau beralasan dengan 
ditetapkan kewajiban fidyah tanpa qadha, berarti menghasilkan fikih yang 
diyakini sesuai dengan ruh dan asas-asas hukum Islam terutama asas  عدو انحرج 
(tidak memberatkan) dan asas   تقهيم انتكانيف (meminimalisir beban) melalui manhaj 
taisir-nya. Sehingga di masa-masa keadaan susah payah yang bertambah-tambah 
wanita yang hamil dan menyusui tidak terbebani dengan kewajiban puasa dengan 
adanya rukhshah dari syari‟at. Pelaksanaan qadha puasa bagi wanita hamil dan 
menyusui yang mempunyai udzur dalam melaksanakan puasa karena kondisi 
wanita hamil dan menyusui itu berbeda.  Sehingga dalam kondisi tertentu tiap-tiap 
wanita hamil dan menyusui berbeda pula hukum yang membebaninya. Sesuai 
dengan kaidah “ َِياِت َواْلَعَوئِد ُر اأَلْزِمَنِة َواأَلْمِكَنِة َواأْلَْحَواِل َوالن ِّ َوى َواخِتََلفُ َها ِِبَْسِب تَ َغي ِّ ُر اْلَفت ْ  ”تَ َغي ِّ
artinya perubahan fatwa dan perbedaannya tergantung pada perubahan waktu, 
tempat, kondisi, niat, dan kebiasaan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Puasa merupakan salah satu dari lima rukun Islam. Kewajibannya telah 
ditetapkan oleh al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah shallahu „alaihi wasallam, 
dan ijma‟ (kesepakatan) ulama ataupun umat.
1
  Ibadah puasa juga telah 
dilaksanakan oleh umat sebelum Nabi Muhammad. Sesuai dengan syari‟at 
yang dibawa oleh nabi-nabi terdahulu. Allah subhanahu wa Ta‟ala 
memberikan perintah kepada kaum mukmin, sebagaimana disebutkan dalam 
Firman Allah SWT:  
                      
         
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 




Puasa yang diperintahkan, yang dituangkan nashnya dalam Al-Qur‟an 
dan Sunnah, berarti meninggalkan dan menahan diri. Dengan kata lain 
menahan dan mencegah diri dari memenuhi hal-hal yang boleh, meliputi 
keinginan perut dan keinginan kelamin, dengan niat mendekatkan diri kepada 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala.
3
 
                                                             
1
 Thariq Muhammad Suwaidan, Rahasia Puasa Menurut 4 Mazhab,  c. 1, Terj. Toyib 
Arifin, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2013), hlm. 17. 
2
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Karīm,  (Bekasi: Beras Alfath, 2018), hlm. 
29 
3
 Yusuf Qardhawi, Fiqh Puasa, c.10,  Terj. Ma‟ruf Abdul Jalil dkk, (Surakarta: Era 




 Puasa yang kita jalani di bulan Ramadhan ini merupakan kawah 
candradimuka, arena latihan jiwa yang akan mengantarkan kita idealnya 
mencapai level kesadaran ketuhanan. Salah satu alasannya adalah karena 
ibadah puasa merupakan ibadah puasa merupakan ibadah yang sangat pribadi 
dan rahasia yang langsung berhubungan dengan Allah.
4
 Dalam sebuah hadis 
qudsi Allah menyatakan: 
َع أَبَا ُىرَيْ رَةَ  قَاَل » ِو صلى اهلل عليو وسلم رضى اهلل عنو يَ ُقوُل قَاَل َرُسوُل اللَّ  أَنَُّو َسَِ
َياَم فَِإنَُّو ِِل َوأَنَا َأْجزِى ِبوِ   )متفق عليو( 5اللَُّو ُكلُّ َعَمِل اْبِن آَدَم لَُو ِإالَّ الصِّ
Artinya:   “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu‟anhu berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‟alaihi wa sallam bersabda, “Allah berfirman, „Semua 
amal anak Adam untuknya kecuali puasa. Ia untuk-Ku dan Aku 
yang akan membalasnya.”(Muttafaqun „alaih) 
 
Melalui hadis qudsi ini, dapat dipahami bahwa ibadah puasa memiliki 
makna yang rahasia yang hanya diketahui oleh Allah dan hamba-Nya. Dengan 
segala keistimewaan yang beda didalamnya.    
Puasa bulan ramadhan merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan dan 
tidak boleh ditinggalkan karena akan mendapatkan siksaan yang pedih di 
akhirat. Namun, ada kebolehan tidak berpuasa bagi orang yang sakit atau 
dalam perjalanan, maka wajib menggantinya pada hari-hari yang lain. Bagi 
                                                             
4
 Zaprulkhan, Mukjizat Puasa Menggapai Pencerahan Spiritual Melalui Ibadah Puasa 
Ramadhan, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015), hlm. 23. 
5
 Muhammad bin Isma‟il Abu „Abdullah al-Bukhari al-Ju‟fi, Shahih al-Bukhari, (Beirut: 
Dar Ibnu Katsir, 1987), Kitab ash-Shaum, Bab Hal Yaquulu Inni Sha‟im Idza Syittum, Juz 2, hlm. 
673, Hadits. No. 1805 dan Abu Husain Muslim bin al-Hajaaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisaburi,), Shahih Muslim, (Beirut: Darul Jil, Darul Afaq Jadidah, t.th, Kitab Ash-Shiyam, Bab 




orang yang berat menjalankannya wajib membayar fidyah
6
 yaitu memberi 
makan seorang miskin. Sebagaimana Firman Allah subhanahu wa Ta‟ala 
dalam al-Quran Surah al-Baqarah ayat 184:  
                          
                          
              
Artinya:  “(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa 
diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, 
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik 




Selain alasan-alasan tidak berpuasa, baik laki-laki maupun wanita 
seperti safar, sakit, tua, karena lapar yang sangat, kehausan, kondisi terpaksa, 
dan jihad, sesungguhnya khusus wanita ada dua alasan lain yang 
menyebabkan diperbolehkan baginya untuk tidak puasa, dan hal ini tidak 
diperuntukkan bagi laki-laki, yaitu hamil dan menyusui.
8
  Wanita yang sedang 
hamil dan wanita yang sedang menyusui anaknya boleh tidak berpuasa jika 
                                                             
6
 Fidyah (denda dengan berkurban tebusan). Denda yang disebabkan suatu kesalahan, 
kesalahan spiritual atau lainnya melalui sejumlah cara penebusan tertentu seperti menyembelih 
kurban, berpuasa, atau dengan memberi makan kepada fakir miskin. Fidyah juga dapat diartikan 
sebagai pengorbanan jiwa seseorang yang disebabkan oleh sebab tertentu. Lihat: Totok Jumantoro 
dan Samsul Munir Amir, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah, 2005), hlm. 63. Penjelasan 
fidyah ini secara lengkap dipaparkan pada bab III penelitian ini. 
7
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Loc. Cit 
8
 Mohamed Osman El-Khosht, Fiqh Wanita Dari Klasik Sampai Modern, c.2, Terj. Abu 




mereka khawatir terhadap kesehatan dirinya adan kesehatan anaknya. Tetapi, 
jika mereka tetap berpuasa maka puasanya sah.
9
  
Kehamilan merupakan kondisi khusus yang hanya dihadapi oleh 
perempuan dan menjadi ujian yang sangat menegangkan bagi seorang 
perempuan. Banyak perubahan yang terjadi selama kehamilan berlangsung, 
baik dari psikis maupun fisik. Ada ungkapan yang mengatakan „makan untuk 
dua‟. Ini merupakan ungkapan yang biasanya dinyatakan untuk mendorong 
kesehatan ibu dan anak.  
Perempuan Muslim di seluruh dunia hidup dalam keadaan yang 
berbeda dalam kesehatan khususnya perempuan yang hamil, Islam tidak akan 
begitu kejam untuk memaksakan berpuasa pada orang-orang yang memiliki 
kesehatan yang buruk atau gizi buruk. Dalam Islam, perempuan yang tidak 
diharuskan berpuasa adalah: a) Perempuan hamil dalam kelanjutan 
kehamilannya berbahaya bagi diri dan janinnya, b) Mereka yang menyusui, c) 
Mereka yang haid, dan d) Para perempuan yang berada dalam nifas.
10
 
Adapun yang menjadi dalil berkenaan dengan hal ini adalah sabda 
Rasulullah Saw. : 
                                                             
9
 Al-„Allamah Muhammad bin „Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, Terj. 
„Abdullah Zaki Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2017), hlm. 147. 
10
 Nasrudin Andi Mappaware, dkk, Puasa pada Wanita Hamil dan Menyusui, UMI 




عن أنس عن النيب صلى اهلل عليو و سلم قال : إن اهلل وضع عن املسافر يعين نصف 
 )رواه النسائي( 11الصَلة والصوم وعن احلبلى واملرضع 
Artinya:  “Dari Anas dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, beliau 
bersabda: “Allah telah membebaskan setengah shalat dan puasa 
dari orang-orang yang bepergian dan dari wanita yang hamil dan 
menyusui.” (HR. An-Nasa‟i) 
Para ahli fiqih tidak ada perbedaan pendapat mengenai kebolehan 
wanita hamil dan menyusui tidak berpuasa, jika hal itu mendatangkan 
kekhawatiran dan mudharat bagi anaknya
12
 
Menurut Imam Syafi‟i wanita hamil dan menyusui jika keduanya 
mampu berpuasa dan tidak khawatir terhadap anaknya tidak boleh bagi 
keduanya tidak berpuasa, tetapi apabila keduanya khawatir terhadap anaknya 
maka boleh tidak berpuasa. Maka dalam hal ini wanita hamil dan menyusui 
wajib mengqadha puasanya disamping bersedekah dengan satu mud makanan 
pokok kepada orang miskin, untuk tiap-tiap hari puasa yang ditinggalkannya.
13
 
Pendapat ini dapat dilihat dalam kitab al-Umm sebagai berikut:
 
 
مل تفطرا ومل ختافا على ولديهما ,ا الصومواملرضع اذا أطاقت املواحل (قال الشافعى) 
فإن خافتا على ولديهما أفطرتا و تصدقتا عن كل يوم مبدِّ حنطة و صامتا إذا أمنتا 
 تا بَلالصوم فهذا مثل املرض افطرتا وقض التقدران على اوان كانت على ولديهما
   14 كفارة
Artinya: ”Wanita hamil dan menyusui apabila keduanya mampu berpuasa 
dan tidak khawatir terhadap anaknya, maka ia tidak boleh 
meninggalkan puasa. Tetapi apabila keduanya khawatir terhadap 
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anaknya maka boleh tidak berpuasa dan harus bersedekah 
sebanyak satu mud gandum untuk satu hari yang ia tinggalkan. 
Tetapi jika ia sudah tidak khawatir terhadap anaknya, maka ia 
harus berpuasa. Dan apabila keduanya tidak mampu berpuasa, 
dalam hal ini ia seperti orang yang sedang sakit, boleh berbuka 
dan mengqadhanya dihari lain dan tidak harus membayar 
kifarat.” 
 
Demikian juga dengan Imam Ibnu Hanbal yang memiliki pendapat 
yang sama dengan Imam Syafi‟i. Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat 
hanya membayar qadha‟ saja dan tidak ada fidyah atas keduanya.
15
 Pandangan 
Hanafiyah tercantum dalam kitab al-Banaayah Fii Syarhi al-Hidayah, 
karangan Abi Muhammad Mahmud ibn Ahmad al-'Aini sebagai berikut 
sebagai berikut. 
احلامل واملرضع اذا خافتا على أنفسهما أو ولديهما أفطرتا وقضتا للحرج وال كفارة 
 16عليهما النو افطار بعذر وال فدية عليهما
Artinya:  “Wanita hamil dan menyusui apabila ia takut atas dirinya atau 
anaknya maka boleh berbuka (meninggalkan puasa) dan meng-
Qadha, (karena merasa berat). Dan tidak wajib atas keduanya 
membayar kafarat dan fidyah, karena ia berbuka dengan sebab 
uzur”. 
 
Imam Malik mengatakan, wanita yang hamil wajib meng-qadha puasa 
tersebut dan tidak dikenakan fidyah, sedangkan wanita yang menyusui wajib 
meng-qadha dan membayar fidyah.
17
 
Berbeda dengan Sayyid Sabiq, menurutnya wanita hamil dan menyusui 
jika khawatir atas kondisi dirinya atau anaknya bila ia berpuasa, maka ia 
diperbolehkan untuk berbuka. Sebagai gantinya, ia wajib membayar fidyah, 
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 pendapat dari Ibnu 
Umar dan Ibnu Abbas. Pendapat ini dapat dilihat dalam kitab Fiqh Sunnah 
sebagai berikut : 
واحلبلى واملرضع: إذا خافتا على أنفسهما, وأوال دمها أفطرتا قال َسيِّْد َساِبق : 
  20ء عليهماالفدية , وال قضا وعليهما
 
Artinya:  “Perempuan hamil dan perempuan menyusui jika 
mengkhawatirkan kondisi dirinya atau anaknya bila ia berpuasa, 
maka ia diperbolehkan untuk berbuka. Sebagai gantinya, ia wajib 
membayar fidyah, tetapi tidak wajib mengganti puasa” 
 
 Dalam hal ini Ibnu Umar dan Ibnu Abbas berpendapat bahwa 
kewajiban fidyah masih berlaku bagi orang yang sudah tua renta, juga bagi 
wanita hamil dan menyusui. Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT. dalam 
al-Qur‟an Surah al-Baqarah ayat 184: 
 …              … 
Artinya :  “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 





Dari Ibnu „Abbas radhiyallahu „anhuma, beliau berkata, 
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رخص للشيخ الكبري والعجوز الكبرية يف ذلك ومها يطيقان  عن بن عباس أنو قال :
الصوم أن يفطرا إن شاءا ويطعما كل يوم مسكينا وال قضاء عليهما مث نسخ ذلك 
يف ىذه االية : ) فمن شهد منكم الشهر فليصمو ( وثبت للشيخ الكبري والعجوز 
واملرضع إذا خافتا أفطرتا وأطعمتا كل يوم الكبرية لذا كانا ال يطيقان الصوم واحلبلى 
 )رواه البيهقي( 22مسكينا
Artinya: “Keringanan dalam hal ini adalah bagi orang yang tua renta 
dan wanita tua renta, lalu mereka mampu berpuasa. Mereka 
berdua berbuka jika mereka mau dan memberi makan kepada 
orang miskin setiap hari yang ditinggalkan, pada saat ini tidak 
ada qodho‟ bagi mereka. Kemudian hal ini dihapus dengan ayat 
(yang artinya): “Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu”. Namun hukum fidyah ini masih tetap 
ada bagi orang yang tua renta dan wanita tua renta jika mereka 
tidak mampu berpuasa. Kemudian bagi wanita hamil dan 
menyusui jika khawatir mendapat bahaya, maka dia boleh 
berbuka (tidak berpuasa) dan memberi makan orang miskin bagi 
setiap hari yang ditinggalkan.” (HR. Al-Baihaqi) 
 
Dari penjelasan pendapat yang disampaikan oleh Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas dapat dipahami bahwa Sayyid Sabiq mentarjih pendapat mereka yang 
mengatakan bahwa wanita yang hamil dan menyusui yang khawatir terhadap 
dirinya dan anaknya boleh berbuka puasa dengan syarat wajib membayar 
fidyah, tapi tidak wajib mengganti puasa. 
Dengan memperhatikan pendapat Sayyid Sabiq tentang qadha puasa 
bagi wanita hamil dan menyusui belum pernah penulis temukan dibahas di 
dalam skripsi, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut dan 
menuangkan dalam karya ilmiah tentang pemikiran Sayyid Sabiq. Penulis 
tuangkan dalam skripsi yang berjudul “ANALISIS PENDAPAT SAYYID 
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SABIQ TENTANG QADHA PUASA BAGI WANITA HAMIL DAN 
MENYUSUI” 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari 
permasalahan, penulis membatasi masalah penelitian ini pada analisis 
Qadha Puasa bagi wanita Hamil dan Menyusui yaitu hanya membayar 
fidyah saja menurut Pendapat Sayyid Sabiq dalam Kitab Fiqh Sunnah       
Jilid 1. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana hukum mengqadha puasa atau fidyah wanita bagi hamil dan 
menyusui menurut Sayyid Sabiq? 
2. Apa metode istinbath hukum yang dipakai oleh Sayyid Sabiq menetapkan 
kewajiban membayar fidyah dan tidak wajib mengqadha puasa bagi 
wanita hamil dan menyusui? 
3. Bagaimana analisis terhadap pendapat Sayyid Sabiq menurut perspektif 
hukum Islam?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui hukum mengqadha puasa atau fidyah wanita bagi 




b. Untuk mengetahui metode istinbath hukum yang dipakai oleh Sayyid 
Sabiq menetapkan kewajiban membayar fidyah dan tidak wajib 
mengqadha puasa bagi wanita hamil dan menyusui. 
c. Untuk mengetahui analisis terhadap pendapat Sayyid Sabiq menurut 
perspektif hukum Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakan 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Penelitian ini berguna untuk melengkapi syarat untuk meraih gelar 
sarjana hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri  Sultan Syarif  Kasim Riau. 
b. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Islam, baik dalam kalangan 
intelektual maupun kalangan orang awam, tentang hukum Islam 
khususnya yang berkenaan dengan wajib membayar fidyah dan  tidak 
wajib mengqadha puasa bagi wanita hamil dan menyusui.  
c. Sebagai sarana bagi penulis untuk memperkaya ilmu pengetahuan 
tentang fiqh secara umum, masalah mengqadha puasa dan fidyah 
khususnya.  
 
E. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara atau upaya untuk melakukan sesuatu. Cara 
melakukan ini sesuai dengan karakter ilmu.
23 Pada dasarnya merupakan cara 
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ilmiah untuk memperoleh data yang diinginkan.
24
Adapun untuk metode 
penelitian tugas akhir kuliah (Skripsi) ini terdiri dari: 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian Normatif Hukum Islam yang 
dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian Pustaka (Library 
Research), yaitu riset yang dilakukan dengan jalan membaca buku-buku 
atau majalah dan sumber data lain didalamnya
25
 dengan rangkaian 
kegiatan yang menggunakan metode pengumpulan data studi pustaka yaitu 
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian yang berkaitan 
dengan Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Qadha Puasa bagi Wanita Hamil 
dan Menyusui.  
2. Objek 
Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Qadha Puasa bagi Wanita Hamil 
dan Menyusui. 
3. Sumber Data  
Penelitian ini disebut dengan jenis penelitian normatif, yaitu 
metode penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka 
dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada 
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(peneliti sebagai tangan kedua)
26
 data sekunder dapat digolongkan sebagai 
berikut:  
a. Bahan Hukum Primer 
Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat 
yaitu Kitab Fiqih Sunnah Jilid 1 karangan Sayyid Sabiq tahun 1995 
halaman 264. Diterbitkan oleh Darul Fikri di Beirut, Lebanon. 
b. Bahan Hukum Sekunder 
Bahan hukum sekunder yaitu yang memberi penjelasan 
mengenai bahan hukum primer yaitu kitab Al-Umm karya Imam 
Syafi‟i, Fiqhul Islam wa Adillatuhu karangan Wahbah Zuhaily, Fiqh 
Ibadah, Fiqih Empat Mazhab, Fiqih Lima Mazhab, Fiqh Wanita, Fiqih 
Sehari-Hari dan kitab-kitab Fiqih lainnya.  
c. Bahan hukum Tersier  
Bahan hukum tersier atau bahan hukum penunjang yaitu bahan-
bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan 
hukum primer dan sekunder.
27
 Diantaranya adalah kamus bahasa arab, 
ensiklopedia, jurnal, dan lain-lain. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian library research adalah 
menggunakan teknik dokumentasi yaitu, dikumpulkan dari telaah arsip 
atau studi pustaka seperti, buku-buku, makalah, artikel, majalah, jurnal, 
atau karya para pakar. 
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5. Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data.
28
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dalam 
memberikan, menyajikan dan menyimpulkan data, maka dalam penelitian 
ini penulis menggunakan metode content analysis atau analisis isi yakni 
suatu analisi data secara ilmiah tentang isi dari sebuah pesan suatu 
informasi. Metode ini juga digunakan untuk mengidentifikasi, 




6. Metode Penulisan  
Dalam penulisan penelitian tugas akhir ini, penulis menggunakan 
metode sebagai berikut:   
a. Metode Deduktif  
Metode deduktif, yaitu suatu uraian penulisan yang diawali 
dengan menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa dan 
diambil kesimpulan secara khusus. 
b. Metode Induktif  
Metode induktif, yaitu mengemukakan data-data yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti dengan menggunakan 
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kaidah-kaidah khusus kemudian dianalisis dan diambil kesimpulannya 
yang bersifat umum. 
c. Metode Deskriptif 
Metode deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat dan 
benar masalah yang dibahas sesuai dengan data yang diperoleh 
kemudian dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulannya. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan penulis dan mendapatkan gambaran 
yang utuh dan terpadu mengenai kajian ini, maka penulis membagi skripsi ini 
menjadi lima bab, yang saling berkaitan antara bab satu dengan bab yang 
lainnya. Dari masing-masing diuraikan lagi menjadi beberapa sub bab yang 
sesuai dengan judul babnya. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Bab ini merupakan pemaparan mengenai hal-hal yang menjadi 
dasar munculnya permasalahan yang akan diteliti mencakup 
Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika 
Penulisan  
BAB II  : BIOGRAFI SAYYID SABIQ  
  Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang Biografi Sayyid 




Karya- Karya Sayyid Sabiq dan dasar penetapan hukum Sayyid 
Sabiq 
BAB III  : LANDASAN TEORI 
  Tinjauan umum tentang qadha puasa bagi wanita hamil dan 
menyusui yang terdiri dari: pengertian puasa dan segala hal yang 
berkaitan dengannya, pengertian, dasar hukum qadha puasa dan 
segala hal tentang qadha puasa, pengertian kafarat, dasar hukum, 
macam-macam kafarat dan segala hal tentang kafarat puasa, serta 
pengertian fidyah dan segala yang berkaitan tentang fidyah 
puasa. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN 
  Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Qadha puasa bagi wanita hamil 
dan menyusui yang berisikan tentang hukum mengqadha puasa 
atau fidyah wanita bagi hamil dan menyusui menurut Sayyid 
Sabiq, metode istinbath hukum yang dipakai oleh Sayyid Sabiq 
menetapkan kewajiban membayar fidyah dan tidak wajib 
mengqadha puasa bagi wanita hamil dan menyusui, dan analisis 
terhadap pendapat Sayyid Sabiq menurut perspektif hukum Islam 
BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN 
  Bab ini merupakan bab penutup skripsi yang meliputi kesimpulan 





BIOGRAFI SAYYID SABIQ 
 
A. Riwayat Hidup 
Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihamiy. 
Beliau lahir di desa Istanha, Distrik al-Baghur, propinsi al-Munufiyah, Mesir 
pada tahun 1915 M. Beliau adalah ulama kontemporer Mesir yang memiliki 
keilmuan dalam bidang Fiqh dan dakwah Islam, terutama lewat karya 
monumentalnya Fiqh as-Sunnah (fikih berdasarkan sunnah Nabi).
30
 
Sayyid Sabiq lahir dari pasangan keluarga terhormat, Sabiq 
Muhammad At-Tihamiy dan Husna Ali Azeb di desa Istanha (sekitar 60 km 
dari utara Kairo), Mesir. At-Tihamiy adalah gelar keluarga yang menunjukkan 
daerah asal leluhurnya, Tihamah (dataran rendah semenanjung Arabia bagian 
barat). Silsilahnya berhubungan dengan khalifah ketiga, Usman bin Affan 
(576-656 H). Mayoritas warga desa Istanha, termasuk keluarga Sayyid Sabiq 
sendiri menganut madzhab Syafi‟i.
31
 
Sayyid Sabiq merupakan seorang yang menjadi teladan dalam 
kepribadian dan akhlak. Beliau bukan saja berilmu, bahkan mempunyai budi 
pekerti yang mulia dan pandai menjaga hubungan yang baik sesama manusia. 
Sifatnya yang humoris, lemah lembut dan menghormati orang lain walaupun 
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Sayyid Sabiq juga merupakan salah seorang ulama al-Azhar yang 
menyelesaikan kuliahnya di fakultas syari‟ah. Kesibukannya dengan dunia 
fiqih melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama al-Azhar yang lainnya. Ia 
mulai menekuni dunia tulis-menulis melalui beberapa majalah yang eksis 
waktu itu, seperti majalah mingguan “al-Ikhwan al-Muslimun”. Di majalah 
ini, ia menulis artikel ringkas mengenai “Fiqih Thaharah.” Dalam 
penyajiannya beliau berpedoman pada buku-buku fiqih hadits yang 
menitikberatkan pada masalah hukum seperti kitab Subulussalam karya ash-




Sayyid mengambil metode yang membuang jauh-jauh fanatisme 
madzhab tetapi tidak menjelek-jelekkannya. Ia berpegang kepada dalil-dalil 
dari Kitabullah, as-Sunnah dan Ijma‟, mempermudah gaya bahasa tulisannya 
untuk pembaca, menghindari istilah-istilah yang runyam, tidak memperlebar 
dalam mengemukakan ta‟lil (alasan-alasan hukum), lebih cenderung untuk 
memudahkan dan mempraktiskannya demi kepentingan umat agar mereka 
cinta agama dan menerimanya. Beliau juga antusias untuk menjelaskan 
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Juz pertama dari kitab beliau yang terkenal “Fiqih Sunnah” diterbitkan 
pada tahun 40-an di abad 20. Ia merupakan sebuah risalah dalam ukuran kecil 
dan hanya memuat fiqih thaharah. Pada mukaddimahnya diberi sambutan oleh 
pemimpin al-Ikhwan al-Muslimun, Syaikh Imam Hasan al-Banna yang 
memuji manhaj (metode) Sayyid Sabiq dalam penulisan, cara penyajian yang 
bagus dan upayanya agar orang mencintai bukunya.
35
 Mulanya, Fikih Sunnah 
sebagai buku panduan kader al-Ikhwan al-Muslimun saja. Namun, hingga kini 
kitab itu banyak dicetak dan dibaca orang di seluruh dunia.
36
 
Syaikh Sayyid Sabiq merupakan sosok yang selalu mengajak agar 
umat bersatu dan merapatkan barisan. Beliau mengingatkan agar tidak 
berpecah belah yang dapat menyebabkan umat menjadi lemah. Beliau juga 
mengajak agar membentengi para pemudi dan pemuda Islam dari upaya-upaya 
musuh Allah dengan membiasakan mereka beramal islami, memiliki 
kepekaan, memahami segala permasalahan kehidupan serta memahami al-
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Sayyid Sabiq juga sempat memangku beberapa jabatan, seperti 




Sepanjang hidupnya, Sayyid Sabiq banyak menerima anugerah dan 
penghargaan atas ketokohan dan keilmuan beliau. Puncaknya, beliau 
menerima Penghargaan dari negara Mesir yang diberikan oleh Presiden 
Republik Arab Mesir, Mohammad Husni Mubarak pada 5 Maret 1988. Beliau 
juga dianugerahkan Jaaizah al-Malik Faisal al-Alamiah pada tahun 1994 dari 




Yusuf al-Qardhawi menyebutkan bahwa Sayyid Sabiq wafat pada sore 
hari di hari Minggu tanggal 23 Zulqaidah tahun 1420 Hijriah bertepatan 
dengan tanggal 27 Februari tahun 2000 dalam usia 85 tahun.
40
 Jenazah beliau 
disalatkan oleh beribu-ribu kaum Muslimin di Masjid Rabiah al-Adawiyah, 
Madinah Nasr dengan diimami oleh Syeikh al-Azhar al-Syarief, Dr. 
Muhammad Sayid Tantawi. Turut hadir dalam menyalatkan jenazah tersebut 
al-Sayid Hani Wajdi yang mewakili Presiden Republik Arab Mesir, Mufti 
Kerajaan Mesir, Dr. Nasr Farid Wasil, Menteri Awqaf, Dr. Hamdi Zaqzuq, 
Presiden Partai Buruh, Ibrahim Syukri, Ketua Jabhah Ulama al-Azhar dan 
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anggota-anggotanya, Ketua Jami‟ah Syarqiyyah, Dr. Fuad Mukhaimar, serta 
puluhan ulama dan pemimpin masyarakat setempat yang tidak ketinggalan 
memberikan penghormatan terhadap ulama besar umat ini. Jenazah beliau 
kemudian dibawa ke tanah tempat kelahirannya di Markaz Bajour, Maneofiah 





Sebagaimana kebiasaan pada keluarga Islam di Mesir pada masa itu, 
Sayyid Sabiq menerima pendidikan pertamanya pada Kuttab
42
 yang ada di 
desanya. Pada usia antara 10-11 tahun, ia telah menghafal Al-Qur‟an dengan 
baik. Setelah itu, ia langsung memasuki perguruan Al-Azhar di Kairo dan 
disinilah ia menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dari tingkat 
dasar sampai tingkat takhassus (kejuruan). Pertama, ia menamatkan tingkat 
Ibtidaiyyah yang memakan waktu 5 tahun. Kemudian, ia menyelesaikan 
tingkat Tsanawiyyah selama 5 tahun pula dan tamat pada tahun 1939 M. 
Setelah itu, ia melanjutkan ke Fakultas Syariah dan menyelesaikannya selama 
4 tahun dengan memperoleh  Ijazah Aliyah pada tahun 1945 M. Selanjutnya ia 
mengambil Takhassus  selama 2 tahun dan memperoleh Syahadah Alimiyyah 
pada tahun 1947 M. Inilah ijazah tertinggi di Universitas al-Azhar di masa itu, 
yang setara dengan gelar doktor.
43
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Meskipun datang dari keluarga penganut madzhab Syafi‟i, Sayyid 
Sabiq menganut madzhab Hanafi di Universitas Al-Azhar. Para mahasiswa 
Mesir pada saat itu cenderung memilih madzhab ini karena beasiswanya lebih 
besar dan peluang untuk menjadi pegawai pun lebih terbuka lebar. Ini 
merupakan pengaruh dari Kerajaan Turki Usmani (Ottoman), penganut 
madzhab Hanafi, yang de facto menguasai Mesir hingga tahun 1914. Namun 





C. Guru dan Muridnya 
Guru-guru Sayyid Sabiq anatara lain adalah Syekh Mahmud Syaltut 
dan Syekh Tahir Ad-Dinari, keduanya dikenal sebagai ulama besar  di Al-
Azhar ketika itu. Ia juga belajar kepada Syekh Mahmud Khattab, pendiri al-
Jam‟iyyah asy-Syar‟iyyah Li al-„amilin Fi al-Kitab Wa as-Sunnah 
(perhimpunan syariat bagi pengamal Al-Qur‟an dan sunah Nabi). Al-
Jam‟iyyah ini bertujuan mengajak umat kembali mengamalkan al-Qur‟an dan 
sunah Nabi saw tanpa terikat pada madzhab tertentu
45
 
Selain berguru kepada ulama-ulama besar tersebut, beliau juga 
diangkat sebagai salah satu orang kepercayaan Hasan al-Banna untuk 
membantunya dalam berdakwah. Pada awalnya, Sayyid Sabiq hanya 
mengajarkan materi-materi fiqh kepada anggota Ikhwanul Muslimin. 
Kemudian, beliau membuka sebuah majelis ilmu dengan membagi kelas-kelas 








pengajian yang dilaksanakan rumahnya pada setiap hari Ahad dan malam 
Kamis. Dalam majelis ilmu tesebut, beliau memberikan fatwa dan menjawab 
persoalan yang berkaitan dengan Islam
46
 
Melalui tangan Sayyid Sabiq, lahirlah ribuan ulama Islam dan para 
penuntut ilmu yang akan menjadi generasi penerus setelah Sayyid Sabiq. 
Beliau mengkader beberapa orang pemuda yang bersedia belajar bersama 
dengan beliau. Di antara murid-murid beliau adalah Yusuf al-Qardhawi, 
Ahmad al-„Asal, Muhammad ar-rawi, Abd as-Satar Fatahullah serta para 
ulama  dan guru besar yang tinggal di kota Makkah.  
Di samping itu, putra Sayyid Sabiq juga menyatakan bahwa beliau 
juga sering dikunjungi oleh ulama-ulama besar al-Azhar untuk menimba ilmu 
kepada beliau. Ulama-ulama tersebut di antaranya adalah Syekh Abdul Jalil 
Isa, Syekh Mansur Rajab dan Syekh al-Baquri. Para ulama itu menganggap 
bahwa penjelasan yang diberikan oleh Sayyid Sabiq itu dapat dijadikan 
sebagai alat pemisah dan pelerai bagi orang-orang yang berselisih paham 




D. Karir dan Keorganisasian  
Sejak usia muda, Sayyid Sabiq dipercayakan untuk mengemban 
berbagai tugas dan jabatan, baik dalam bidang administrasi maupun akademik. 
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Tahun 1951, beliau memulai kerja di Kementrian Awqaf Mesir. Beliau 
dinaikkan pangkat menjadi Wakil Kementrian Awqaf Mesir. Pada 1964, 
beliau pindah ke Yaman dan kemudiannya di Arab Saudi untuk menjadi 




Pada tahun 1955, ia menjadi Direktur Lembaga Santunan Mesir di 
Mekkah selama dua tahun. Lembaga ini berfungsi menyalurkan santunan para 
dermawan Mesir untuk honorarium imam dan guru-guru Masjidil Haram, 
pengadaan Kiswah Ka‟bah, dan bantuan kepada fakir miskin serta berbagai 
bentuk bantuan sosial lainnya. Ia juga pernah menduduki berbagai jabatan 
pada Kementerian Wakaf Mesir. Di Universitas Al-Azhar Kairo ia pernah 
menjadi anggota dewan dosen.
50
 
Sejak tahun 1974 hingga akhir hayatnya beliau mendapat tugas di  
Universitas Jam‟iah Umm al -Qura, Mekah. Pada mulanya menjadi dewan 
dosen, kemudian diangkat sebagai ketua Jurusan Peradilan Fakultas Syariat 
(1397-1400 H) dan direktur Pascasarjana Syariat (1400-1408 H). Sesudah itu 
ia kembali menjadi anggota dewan dosen Fakultas Ushuluddin dan mengajar 
di tingkat pascasarjana sampai beliau wafat.
51
 
Di masa mudanya, ia juga aktif berdakwah melalui ceramah di masjid-
masjid, pengajian khusus, radio dan tulisan di media massa. Ceramahnya di 
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radio dan tulisannya di media massa sedang dihimpun oleh putranya, 
Muhammad Sayyid Sabiq, untuk dibukukan dalam bentuk kumpulan fatwa. 
52
 
Beliau tetap bergabung dengan al-Jam‟iyyah asy-Syar‟iyyah li al-
„Amilin fi al-Kitab wa as-Sunnah. Pada organisasi ini, ia mendapat tugas untuk 
menyampaikan khotbah Jumat dan mengisi pengajian-pengajiannya. Ia pun 
berusaha mengembangkan organisasi tersebut, termasuk di desanya sendiri, 
Istanha. Ia juga dipercayakan oleh Syekh Hasan Al-Banna (1906-1949), 
pendiri Ikhwanul Muslimin (suatu organisasi gerakan Islam di Mesir) untuk 
mengajarkan fikih Islam kepada anggotanya. Bahkan karena menyinggung 
persoalan politik dalam dakwahnya, ia sempat di penjarakan bersama 
sejumlah ulama Mesir di masa pemerintahan Raja Farouk (1936-1952) pada 
tahun 1949 dan dibebaskan 3 tahun kemudian.
53
  
Di desa Istanha ia mendirikan sebuah pesantren yang megah. Guru-
gurunya diangkat dan digaji oleh Universitas al-Azhar. Karena jasanya dalam 
mendirikan pesantren ini dan sekaligus penghargaan baginya sebagai putra 
desa, al-Jam‟iyyah asy-Syar‟iyyah li al-„Amilin fi al-Kitab wa as-Sunnah, 
pengelola pesantren, menanamkan pesantren ini Ma‟had as-Sayyid Sabiq al-
Azhari (pesantren Sayyid sabiq ulama al-Azhar).
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Di tingkat internasional, ia turut berpartisipasi dalam berbagai 
konferensi dan di undang memberikan ceramah ke berbagai negara di Asia, 




E. Manhaj Sayyid Sabiq dalam Permasalahan Fikih 




1. Menolak Fanatisme mazhab tetapi tidak juga menjelek-jelekkan mazhab.  
Para sahabat dan generasi sesudahnya yang diakui sebagai generasi 
yang mengamalkan kaidah-kaidah yang ada dalam menggali hukum Islam. 
Sehingga mengurangi terjadinya perbedaan pendapat di antara mereka. 
Kalau pun ada perbedaan pendapat, hal itu dipicu oleh karena adanya 
perbedaan tingkat pemahaman di antara mereka dalam memahami suatu 
nash, di mana sebagaian mereka memahami suatu permasalahan, 
sedangkan sebagian yang lainnya tidak mengetahui.
57
 
Pada masa keemasan imam mazhab yang empat, mereka juga 
mengikuti tradisi dari generasi terdahulu, sebagian dari mereka lebih 
berpijak kepada Sunnah, seperti penduduk Hijaz yang dikenal dengan 
keteguhannya terhadap hukum Sunnah dan pendapat para sahabat, dan 
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sebagian lainnya lebih dikenal sebagai pendukung logika (ar-ra‟yu), 
seperti para penduduk Irak. Sehingga sangat minim ditemukan pakar hadis 




Para imam mazhab berusaha dengan segala daya dan upayanya 
untuk memahami dalil-dalil yang ada dan menguraikan maksudnya kepada 
umat. Pada waktu yang sama mereka juga melarang untuk taklid kepada 
mereka. Bahkan meraka mengatakan bahwa tidak diperbolehkan 
mengikuti pendapat mazhabnya jika tidak mengetahui terlebih dahulu dalil 
yang digunakan dalam menentukan hukum tersebut. Bahkan dengan tegas 




Tujuan mereka ber-istinbath dalam menentukan hukum hanyalah 
membantu umat Islam dalam memahami hukum-hukum Allah dengan cara 
yang benar. Karena tidak semua ayat-ayat yang diturunkan Allah Swt. 
dapat dipahami secara langsung oleh umat Islam pada umumnya. Banyak 
permasalahan dan kasus-kasus yang perlu penjelasan dari ulama untuk 
memahami dalil yang ada. Demikian juga dengan kasus-kasus yang tidak 
dijumpai di zaman Nabi Muhammad saw. yang membutuhkan ijtihad dari 
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Namun, generasi setelah mereka mulai memperlihatkan niat yang 
lemah dan tekad yang rapuh bahkan tabiat meniru dan taqlid (mengikuti 
tanpa mengetahui landasannya) semakin subur dalam diri mereka; masing-
masing golongan merasa cukup mengikuti satu mazhab tertentu sebagai 
pegangan, pedoman, dan panduan yang dipegang begitu fanatik. Segala 




Pendapat imam mazhab pun dianggap sebagai firman Illahi. 
Mereka tidak membenarkan diri mere untuk memberikan pendapat yang 
berbeda dengan apa yang telah ditetapkan oleh imam mereka. Mereka 
telah berlebih-lebihan dalam mempercayai para imam mazhab, seperti 
yang dikatakan oleh al-Khurki, “setiap ayat al-Quran atau hadis yang 




Beberapa faktor yang menjadi penyebab kemunduran umat adalah 
penerapan sistem pembelajaran sekolah yang hanya bertumpu pada satu 
mazhab atau beberapa mazhab saja, yang notabenenya didirikan oleh para 
hartawan dan penguasa. Inilah yang menjadi sebab munculnya fanatisme 
mazhab yang kemudian diikuti dengan gerakan anti ijtihad. Padahal, 
semua itu dilakukan hanya untuk meraih keuntungan sekaligus 
mempertahankan gaji guru-guru yang mengajar di sekolah tersebut.Faktor 
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lainnya adalah keterlenaan dengan taqlid dan sikap mengabaikan Alquran 
dan Sunnah sebagai pedoman hidup.
63
 
Taqlid dan ta‟ashshub (fanatik) terhadap mazhab tertentu 
menjadikan umat Islam kehilangan petunjuk Al-Qur‟an dan Sunnah, yang 
pada gilirannya disusul dengan pernyataan bahwa pintu ijtihad sudah 
tertutup. Maka, jadilah syariat sebagai pendapat fuqaha (ahli fikih) dan 
pendapat fuqaha itulah yang menjadi syariat. Sedangkan setiap orang yang 
berbeda pendapat dengan pendapat fuqaha, mereka dianggap sebagai ahli 
bid‟ah, perkataannya tidak dapat dipercaya, dan fatwanya tidak dapat 
diterima. Selain itu, akibat dari fanatik buta ini membuat sebagian 
pendukung suatu mazhab menyalahkan pendapat dan golongan mazhab 
yang lain. Saling menjelekkan di antara pengikut mazhab. Bahkan, tidak 
bisa dipungkiri terdapat kelompok yang membubarkan pengajian suatu 




Munculnya taqlid buta, pengabaian Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai 
sumber hidayah dengan mengikuti pernyataan bahwa pintu ijtihad sudah 
tertutup, telah menumbuhkan perbuatan bid‟ah, melemahkan panji-panji 
Sunnah, menjadikan gerakan pemikiran semakin mundur ke belakang dan 
stagnan, serta menjadikan riset ilmiah semakin hilang dari kehidupan. 
Imbas lainnya akan menjadikan lemahnya kepribadian umat, lenyapnya 








kehidupan berkarya serta menghambat kemajuan dan perkembangan. 








3. Kecendrungan kepada al-taysir (kemudahan) menjauhi istilah-istilah dan 
alasan yang rumit. 
67
 
4. Memberikan kemudahan (rukhshah) kepada perkara yang boleh menerima 
rukhshah, berdasarkan hadis “Sesungguhnya Allah Swt. menyukai kalau 




5. Menjauhi menyebutkan perkara khilafiyah kecuali terhadap masalah yang 
mesti disebutkan perbedaan pendapatnya. Beliau menyebutkan pendapat-
pendapat dalam masalah tersebut kemudian memilih pendapat yang kuat 
(al-rajih) atau yang paling kuat (al-arjah). Terkadang, beliau 
meninggalkan masalah tersebut tanpa men-tarjih-nya (tanpa memilih salah 
satu di antara pendapat-pendapat tersebut) karena tidak jelasnya pendapat 
yang kuat menurutnya atau mencukupkan dengan menyebutkan pendapat-
pendapat (al-aqwal) dengan dalilnya saja. Beliau beralasan bahwa ini 
merupakan suatu amanah yang diserahkan masalah tersebut kepada 
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pembaca yang akan memikul konsekuensi pilihannya atau pembaca bisa 
menanyakan masalah tersebut kepada ulama yang lain. Prinsip beliau ini 
merupakan prinsip yang susah diterima oleh sebagian ulama yang lain.
69
 






Sayyid Sabiq menulis sejumlah buku yang sebagiannya beredar di 
dunia Islam, termasuk di Indonesia, antara lain:
71
 
1. Al-Yahud fi al-Qur‟an (Yahudi dalam al-Qur‟an) 
2. „Anasir al-Quwwah fi al-Islam (Unsur-Unsur Dinamika dalam Islam) 
3. Al-„Aqa‟id al-Islamiyah (Akidah Islam) 
4. Ar-Riddah (Kemurtadan) 
5. As-Salah wa at-Thaharah wa al-Wudu‟ (Sholat, Bersuci dan Berwudhu) 
6. As-Siyam (Puasa) 
7. Baqah az-Zahr (Karangan Bunga) 
8. Da‟wah al-Islam (Dakwah Islam) 
9. Fiqh as-Sunnah (Fiqh Berdasarkan Sunnah Nabi) 
10. Islamuna (Keislaman Kita) 
11. Khasā‟is asy-Syari‟ah al-Islamiyah wa Mumayyizatuha (Keistimewaan 
dan Ciri Syari‟at Islam) 
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12. Manasik al-Hajj wa al-„Umrah (Manasik Haji dan Umrah) 
13. Maqalat Islamiyyah (Artikel-Artikel Islam) 
14. Masadir at-Tasyri‟ al-Islami (Sumber-Sumber Syari‟at Islam) 
15. dan, Taqalid Yajib „an Tazul Munkarat al -Afrah (Adat Kebiasaan: Wajib 
Menghilangkan Berbagai Kemungkaran Sukaria). 
Sebagian dari buku-buku ini telah di terjemahkan dalam bahasa asing, 
termasuk bahasa Indonesia. Namun, yang paling populer di antaranya adalah 
Fiqh As-Sunnah. Buku ini telah di cetak ulang oleh berbagai percetakan di 
Mesir, Arab Saudi, dan Libanon. Buku ini juga di terjemahkan ke berbagai 




Dalam menuliskan bukunya, Sayyid Sabiq mendasarkannya kepada al-
Qur‟an, as-Sunnah dan ijma‟. Gaya bahasa yang digunakannya adalah bahasa 
yang mudah dipahami oleh pembaca, menghindari istilah-istilah yang dapat 
membingungkan pemahaman pembaca, tidak memperlebar dalam 
mengemukakan alasan-alasan hukum dan lebih cenderung mengemas 
penulisannya dengan praktis dengan tetap mempertahankan eksistensi syar‟at 
Islam agar para pembaca dapat mencintai dan menerima agama Islam.
73
  
Setelah menjadikan al-Qur‟an dan as-Sunnah sebagai rujukan 
utamanya, dalam penulisan kitab Fiqh as-Sunnah ini, Sayyid Sabiq juga tidak 
lepas dari kitab-kitab lain yang membahas tentang Hadiṡ dan hukum-hukum 
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Islam yang dijadikan sebagai sumber rujukan, seperti kitab Subul as-Salam 
karya ash-Sahan‟ani, Syarah Bulugh al-Maram dan Nail al-Authar karya asy-




Kemasyhuran Sayyid Sabiq dalam dunia Islam juga disebabkan oleh 
adanya karya pertamanya yang sangat monumental dan telah dijadikan sebagai 
rujukan oleh umat Islam hingga saat ini, yaitu kitab Fiqh as-Sunnah. Kitab 
tersebut ditulis oleh beliau pada tahun 1940. Kitab Fiqh as-Sunnah merupakan 
kitab yang berisi materi-materi Fiqh dan terdiri dari tiga jilid dan berhasil 
diselesaikan oleh Sayyid Sabiq dalam waktu dua puluh tahun.
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Kitab Fiqh as-Sunnah tersebut sudah dicetak ulang oleh berbagai 
percetakan di beberapa negara, yaitu Mesir, Arab Saudi dan Libanon. Menurut 
keterangan putra beliau, yaitu Muhammad Sayyid Sabiq, sebagian percetakan 
mencetak kitab tersebut secara ilegal, bahkan cetakan kitab tersebut sudah 
mencapai sekitar tiga juta eksemplar.
76
 
Jilid pertama dari kitab Fiqh as-Sunnah tersebut memuat tentang Fiqh 
Thaharah (bersuci). Pada muqaddimah kitab tersebut diberi sambutan oleh 
Syekh Imam Hasan al-Banna. Dalam sambutannya, Syekh Imam Hasan al-
Banna memuji metode penulisan yang digunakan oleh Sayyid Sabiq dalam 
memaparkan penjelasan tentang Fiqh Thaharah. Beliau mengatakan bahwa 
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Sayyid Sabiq mengemas penjelasan tentang thaharah dengan sajian yang 
bagus dan di dalamnya terdapat upaya agar orang tertarik untuk membaca dan 
memahami serta mendalami uraian yang disampaikan Sayyid Sabiq dalam 
bukunya. Setelah juz pertama selesai, kemudian Sayyd Sabiq menulis dan 
mengeluarkan juz yang kedua sebagai kelanjutan dari buku sebelumnya. Pada 
jilid kedua ini memuat tentang masalah zakat, puasa, jenazah, haji dan 
pernikahan. Kemudian, jilid ketiga memuat tentang hikmah poligami dan 
berbagai hal seputar pernikahan (wali dan kedudukannya, hak dan kewajiban 
suami istri, nafkah, akad, walimah dan lainnya).
77
  
Sebagai penghargaan atas sumbangannya di bidang dakwah, pada  
tahun 1409 H/ 1989 M ia memperoleh Nut Al-Imtiyaz Min at-Tabaqah al-Ula 
(surat penghargaan tertinggi bagi ulama, kemudian, sebagai penghargaan atas 
sumbangannya dibidang fiqh dan kajian Islam, pada tahun 1414 H / 1994 M ia 
bersama beberapa ulama, pakar, dan ilmuan tingkat internasional dianugerahi 





G. Pandangan Para Ulama terhadap Sayyid Sabiq 
Komentar ulama lebih banyak tertuju pada kitab Fiqh al-Sunnah nya, 
daripada sosok beliau secara individu. Di antara kritikan yang dilontarkan 
kepada Sayyid Sabiq adalah beliau dianggap sebagai orang yang 
mempropagandakan anti mazhab (al-Lamazhabiyyah), namun anggapan ini 
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ditolak oleh Syaikh Yusuf al-Qaradhawi. Beliau membantah bahwa Sayyid 
Sabiq memang tidak terikat kepada mazhab tertentu dan tidak juga dianggap 
sebagai orang mempropagandakan anti mazhab, karena Sayyid Sabiq tidak 
mencela mazhab yang lain dan tidak juga mengingkarinya. Bahkan, Sayyid 
Sabiq menyebutkan pendapat-pendapat mazhab dalam Fiqh al-Sunnah-nya.
79
 
Sementara sebagian ulama yang lain, mengkritik buku tersebut dan 
menilai Syaikh Sayyid Sabiq sebagai orang yang terlalu bebas dan tidak 
memberikan fiqih perbandingan sebagaimana mestinya di dalam 
mendiskusikan dalil-dalil naqli dan aqli serta melakukan perbandingan ilmiah 
di antaranya, lalu memilih mana yang lebih rajih (kuat) berdasarkan ilmu. Apa 
yang dinilai para penentangnya tersebut tidak pada tempatnya. Sebenarnya 
buku yang dikarang Sayyid Sabiq itu harus dilihat dari sisi untuk siapa ia 
menulis buku itu. Beliau tidak menulisnya untuk kalangan para ulama tetapi 
untuk mayoritas kaum pelajar yang memerlukan buku yang mudah dan 
praktis, baik dari sisi format atau pun content (isi).
80
 
Di antara ulama yang mengkritik buku tersebut adalah seorang ulama 
hadits yang terkenal, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani muhadis dari 
Suriah, yang kemudian menulis buku “Tamaamul Minnah Bitta‟liq „ala 
Fiqhissunnah”. Kitab ini ibarat takhrij bagi hadits-hadits yang terdapat di 
dalam buku fiqih sunnah.
81
 Meskipun ia mengkritik sebagian haditsnya, 
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namun ia tetap menganjurkan untuk memiliki serta mengambil manfaat buku 




Di sisi lain, ada banyak ulama yang memuji buku karangan beliau ini 
yang dinilai telah memenuhi hajat perpustakaan Islam akan fiqih sunnah yang 
dikaitkan dengan madzhab fiqih. Karena itu, mayoritas kalangan intelektual 
yang belum memiliki komitmen pada madzhab tertentu atau fanatik 
terhadapnya begitu antusias untuk membacanya. Jadilah bukunya tersebut 
sebagai sumber yang memudahkan mereka untuk merujuknya setiap 
mengalami kebuntuan dalam beberapa permasalahan fiqih.
83
 
Ahli fikih Mesir, Yusuf Al-Qardawi juga mengakui keutamaan buku 
ini. Menurut keterangannya, ketika bagian “salat dan bersuci”  baru tertib, 
buku ini telah memberikan pengaruh besar untuk menggunakan dalil-dalil Al-
Qur‟an dan sunnah Nabi saw secara langsung. Di Indonesia  buku ini termasuk 
sumber di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan Perguruan Tinggi Agama 
Islam Swasta (PTAIS). Buku ini juga menjadi salah satu rujukan Komisi 
Fatwa dan Hukum  MUI, Kompilasi Hukum Islam dan para penceramah.
84
 
Kitab fenomenal karya Sayyid Sabiq ini mampu menjawab berbagai 
persoalan yang sedang dihadapi oleh umat Islam. Sikap fanatisme madzhab 
yang terjadi di kalangan umat Islam pada era Sayyid Sabiq dan era-era 
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sebelumnya menyebabkan umat Islam kehilangan petunjuk al-Qur‟an dan as-
Sunnah. Umat Islam ketika itu meyakini bahwa pintu ijtihad telah tertutup, 
sehingga syari‟at diposisikan sebagai pendapat fuqaha (ahli fiqh), sedangkan 
pendapat fuqaha diposisikan sebagai syariat. Akhirnya, pemahaman mereka 
yang demikian itu membuat mereka memandang pendapat yang 
berseberangan dengan pendapat fuqaha sebagai ahli bid‟ah, perkataannya 
tidak dapat dipercaya adan fatwanya tidak dapat diterima.
85
 
Kemudian, kitab Fiqh as-Sunnah mampu membuka dan membangun 
cara berpikir umat Islam terhadap paham beragama, setelah sekian lama umat 
Islam berada dalam keterpurukan dan kejumudan dalam berpikir, akhirnya 
pikiran yang semula jumud itu dapat didongkrak dengan penjelasan-penjelasan 
Sayyid Sabiq dalam kitab Fiqh as-Sunnah. Sikap jumud yang terjadi di 
kalangan umat Islam itu merupakan efek negatif dari adanya sikap fanatisme 
madzhab. Bukti adanya sikap jumud itu diutarakan oleh Sayyid Sabiq, bahwa 
pada suatu ketika, Abu Zar‟ah bertanya kepada gurunya, al-Bulqani tentang 
alasan yang menyebabkan Syekh Taqiyuddin as-Subki enggan berijtihad, 
padahal beliau sudah memiliki syarat yang memadai untuk berijitihad. Lalu, 
al-Bulqani hanya terdiam. Kemudian, Abu Zur‟ah mengatakan bahwa 
keengganan untuk melakukan ijtihad itu dilakukan untuk mempertahankan 
profesi dan kedudukan yang telah ditentukan kepada para fuqaha untuk berada 
pada empat koridor madzhab saja, sedangkan pihak yang berada di luar 
koridor tersebut akan dianggap bid‟ah dan pendapatnya tidak akan diterima.
86
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Di sisi lain, terjadinya fenomena kejumudan berpikir tersebut juga 
memberikan dampak yang baik, yaitu munculnya kitab-kitab fiqh madzhab, 
mulai dari matan beserta syarahnya. Kemudian, penulisan kitab berdasarkan 
madzhabnya tersebut menjadi sebuah tradisi atau ciri yang melekat pada kitab-
kitab tersebut, sehingga dikenal dengan sebutan kitab klasik (al-kitabah al-
qaimah) atau kitab kuning.  
Atas adanya situasi dan kondisi itulah, maka terbentuk pola pikir 
Sayyid Sabiq untuk menuliskan kitab Fiqh as-Sunnah dengan tujuan untuk 
mencairkan kembali kebekuan atau kejumudan berpikir umat Islam tentang 
hukum Islam dengan kembali merujuk kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah. 
Dengan keberanian Sayid Sabiq untuk dalam rangka mencairkan kejumudan 
berpikir umat Islam ketika itu, melalui kitab Fiqh as-Sunnah, beliau mencoba 




Hal ini yang menjadikan Syeikh Muhammad al-Ghazali menjuluki 
Sayyid Sabiq sebagai orang yang paling faqih di abad ini. Beliau menjadi 
tempat rujukan ulama-ulama besar termasuk Syeikh Sya‟rawi. Demikian juga 
dengan Syaikh Yusuf al-Qaradhawi, menyebutkan bahwa Sayyid Sabiq adalah 
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TINJAUAN UMUM TENTANG PUASA 
 
A. Pengertian Puasa dan Hal yang Terkait Dengannya 
Kewajiban puasa pada bulan Ramadhan merupakan tuntutan yang 
harus dilaksanakan oleh mukallaf karena hal itu merupakan salah satu bagian 
dari rukun Islam. Az-Zarqani dan lainnya menuturkan, “Bahwa kewajiban 




Sebelum ada puasa Ramadhan Nabi SAW sudah biasa berpuasa pada 
hari Asyura‟. Beliau memerintahkan kepada kaum muslimin untuk berpuasa 
pada hari itu. Beliau juga biasa berpuasa tiga hari setiap bulan semenjak beliau 
tiba di Madinah sebagai imigran, sampai akhimya beliau dan ummatnya 
diwajibkan berpuasa pada bulan Ramadhan. Hal itu adalah selama tujuh belas 




1. Pengertian Puasa 
Secara etimologi, puasa merupakan terjemahan dari Bahasa Arab 
shaum atau shiyam. Berasal dari akar kata shama- yashumu-shauman  
( َصْوًماََوَِصَياًماَ-َيُصْومََُ-َصامََ ) yang artinya menahan91  
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 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 




Puasa juga berarti menahan (imsak) dan mencegah (kaff) dari 
sesuatu. Sebagian pakar bahasa menambahkan keluasan arti kata shiyam 
tersebut, yaitu hewan menahan diri dari makanan, sebagaimana ungkapan 
mereka: َصامَالفرسَصوما berarti berdiri tanpa makan92  
Shaama „anil kalaam artinya menahan diri dari berbicara.
 93
 Hal ini 
sebagaimana telah termaktub di dalam Firman Allah tentang Maryam, 
 …       … 
Artinya: “…Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah…"
94
(QS. Maryam: 26) 
 
Puasa yang dimaksud dalam ayat ini adalah diam, tidak berbicara. 
Orang-orang Arab mengatakan shaama an-nahaaru (siang sedang 
berpuasa) apabila gerak bayang-bayang benda yang terkena sinar matahari 
berhenti pada waktu tengah hari.
95
 
Puasa menurut istilah adalah menahan diri dari makanan, 
minuman, hubungan suami-istri, dan semua perkara yang membatalkan 
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Sayyid Sabiq dalam Kitab Fiqh as-Sunnah memberikan pengertian 
lebih ringkas  yaitu menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa, 
yaitu dimulai sejak terbit fajar hingga matahari terbenam, dan disertai 
dengan niat.
97
   
Adapun dalam terminologi para ulama fikih, puasa berarti menahan 
diri dari segala hal yang membatalkan dalam satu hari, sejak fajar 
menyingsing hingga terbenamnya matahari dengan memenuhi segala 
syarat-syaratnya. Definisi ini disepakati oleh madzhab Hanafi dan 
Hambali, sementara untuk madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i mereka 
menambahkan di bagian akhirnya kalimat “dengan niat puasa.” Alasan 
tidak dimasukkannya kata niat dalam definisi pertama adalah karena bagi 
madzhab Hanafi dan Hambali niat itu tidak termasuk dalam rukun puasa, 
hanya syarat yang harus dipenuhi dalam berpuasa saja. Meski demikian 
niat adalah suatu keharusan menurut seluruh madzhab, maka siapa pun 
yang tidak meniatkan diri untuk berpuasa maka puasanya tidak sah.
98
 
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan secara umum 
pengertian puasa yaitu menahan dan mencegah diri dari segala yang 
membatalkan dan merusak ibadah puasa dengan mengendalikan hawa 
nafsu seperti makan, minum, bersetubuh, dan segala hal semisalnya dari 
terbit fajar (waktu subuh) hingga terbenam matahari (waktu maghrib). 
2. Dasar Hukum Puasa 
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Puasa pada bulan Ramadhan hukumnya adalah wajib. Pernyataan 
ini berdasarkan dalil yang diambil dari Al-Qur‟an, Sunnah dan Ijma‟. 
a) Dalil yang berlandaskan Al-Qur‟an 
Allah Swt. berfirman dalam al-Qur‟an Surah al-Baqarah ayat 
183 sebagai berikut: 
                      
         
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 




Sampai al-Qur‟an Surah al-Baqarah ayat 185: 
                        
                  …   
Artinya:  “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 




b) Dalil yang berlandaskan As-Sunnah 
Adapun dalil dari Sunnah ialah sabda Nabi Muhammad saw. 
berikut: 
عن ابن عمر رضي اهلل عنهما قال : قال رسول اهلل صلى اهلل عليو و سلم ) 
 اهلل وأن محمدا رسول اهلل وإقام بين اإلسَلم على مخس شهادة أن ال إلو إال
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)رواه البخاري و مسلم و   101الصَلة وإيتاء الزكاة واحلج وصوم رمضان
 أمحد(
Artinya:  “Dari Ibn Umar Berkata, Rasullah SAW bersabda. Islam 
di bangun atas lima pondasi, yaitu pertama Bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan mengakui bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Kedua mendirikan shalat 
fardhu lima waktu. ketiga menunaikan zakat. keempat 
melaksanakan ibadah haji. Kelima puasa pada bulan 
ramadhan.” (HR.Bukhari, Muslim dan Ahmad) 
 
c) Dalil yang berlandaskan ijma‟ 
Para ulama dari berbagai mazhab dan aliran di segenap penjuru 
dunia ini berpendapat bahwa hukum melaksanakan ibadah puasa 
Ramadhan adalah wajib dan merupakan fardhu 'ain bagi orang-orang 
yang beriman yang memenuhi persyaratan. Puasa Ramadhan 
merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang kebenarannya tidak 
terbantahkan lagi. Oleh karena itu, orang yang mengingkarinya adalah 
kafir dan keluar dari agama Islam. 
102
 
Puasa Ramadhan diwajibkan setelah kiblat dialihkan ke Ka'bah 
pada tanggal 10 Sya'ban tahun 2 H, tepatnya satu setengah tahun 
setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Nabi saw. menjalani puasa 
Ramadhan selama sembilan tahun. Beliau meninggal dunia pada bulan 
Rabi'ul Awwal tahun 11 H.
103
 
                                                             
101
 Muhammad bin Isma‟il Abu „Abdullah al-Bukhari al-Ju‟fi, Shahih al-Bukhari, (Beirut: 
Dar Ibnu Katsir, 1987), Kitab al-Iman, Jilid 1, hlm. 12, Hadits. No. 8 dan Abu al-Husain Muslim 
bin al-Hajaaj bin Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi,Shahih Muslim, (Beirut: Darul Jil dan Darul 
Afaq, t.th), Kitab al-Iman, Jilid 1, hlm. 34, Hadits No. 120 dan Ahmad Bin Hanbal, Musnad Imam 
Ahmad bin Hanbal, (tt: Mu‟assasah ar-Risalah, 1999), Jilid 8, hlm. 417, Hadits No. 4798 (Digital 
Library: Maktabah Syamilah) 
102
 Sayyid Sabiq, Op.cit., hlm. 260. 
103




3. Syarat Wajib Puasa 
Ibadah puasa Ramadhan dibebankan kepada mukallaf dengan 
beberapa syarat yang harus dipenuhi.  
Adapun syarat wajib puasa adalah sebagai berikut: 
1) Islam 
Islam merupakan syarat kewajiban menurut madzhab Hanafi, 
tetapi terhitung sebagai syarat sah menurut jumhur.
104
 Tidak wajib 
berpuasa bagi orang kafir, baik kafir asli atau orang muslim yang 
kemudian murtad dari agamanya. Alasannya, karena puasa itu ibadah, 





Puasa tidak diwajibkan bagi anak kecil. Sedangkan bagi anak 
yang sudah tamyiz masih sah puasanya. Selain itu, di bawah tamyiz, 
tidak sah puasanya.
106
 Adapun tanda baligh yang terdapat pada laki-
laki dan perempuan yaitu Ihtilam (keluarnya mani ketika sadar atau 
tertidur) dan tumbuhnya bulu kemaluan. Sedangkan tanda yang khusus 
pada perempuan yaitu datang haidh dan hamil. Jika tanda-tanda di atas 
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tidak didapati, maka dipakai patokan umur. Menurut ulama Syafi‟iyah, 
patokan umur yang dikatakan baligh adalah 15 tahun.
107
 
3) Berakal sehat 
Puasa tidak wajib atas anak kecil, orang gila, orang pingsan, 
dan orang mabuk, sebab khithab taklifi tidak tertuju kepada mereka 
akibat tidak adanya kelayakan untuk berpuasa pada diri mereka.
108
  
4) Suci dari haid dan nifas 
Perempuan disyaratkan bersih dari haid, nifas dan wiladah 
(bersalin), baik pada saat darah keluar banyak, atau sedikit, baik anak 
lahir itu sempurna ataupun yang dilahirkan itu segumpal darah atau 
daging, maka ia tidak sah berpuasa hingga bersih darinya.
109
 
5) Mampu (sehat, tidak sakit) dan bermukim 
Puasa tidak wajib atas orang sakit dan musafir.
110
 Kemampuan 
yang dimaksud di sini adalah kemampuan syar‟i dan fisik. Yang tidak 
mampu secara fisik seperti orang yang sakit berat atau berada dalam 
usia senja atau sakitnya tidak kunjung sembuh, maka tidak wajib 
puasa. Sedangkan yang tidak mampu secara syar‟i berpuasa seperti 
wanita haidh dan  nifas.
111
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Jika seorang muslim seorang muslim melakukan perjalanan 
sejauh jarak dibolehkannya melakukan qashar atas shalatnya, yaitu 84 
mil. Allah memberikan keringanan baginya untuk tidak berpuasa 
dengan syarat ia harus mengqadha‟nya (menggantinya) ketika ia 
kembali ke tempat asalnya.
112
 
6) Mengetahui kewajiban puasa113 
4. Rukun Puasa  
Adapun rukun-rukun puasa Ramadhan menurut fuqaha' adalah 
sebagai berikut: 
a. Menahan diri dari perkara-perkara yang membatalkan puasa sperti 
makan, minum, dan berhubungan seksual.
114
  
b. Niat,115 yaitu kemantapan hati untuk berpuasa sebagai aktualisasi 
pelaksanaan perintah Allah Swt. dan pendekatan diri kepada-Nya
116
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c. Waktu, yang dimaksudkan dengan waktu disini adalah siang hari, yaitu 
sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Jika seseorang 
berpuasa pada malam hari dan berbuka pada siang hari, maka puasanya 
sama sekali tidak sah,
117
  sebagaimana Allah Swt. berfirman: 
…         … 
Artinya: “Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
malam”
118
 (al-Baqarah: 187). 
 
5. Hal- Hal yang Membatalkan Puasa 
Berikut ini beberapa hal yang dapat membatalkan puasa, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Makan dan minum secara sengaja. 
Jika orang yang berpuasa makan atau minum karena tidak 




2. Muntah secara sengaja 
Orang yang sedang berpuasa dan sengaja muntah-muntah 
walaupun hanya sedikit, puasanya batal. Menurut Imam Abu Hanifah, 




3. Haid dan Nifas 
                                                             
117
 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Loc.cit. 
118
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Op.cit,. hlm. 30 
119
 Sayyid Sabiq, Op.cit., hlm. 277 
120




Haid dan nifas walaupun pada saat detik-detik terakhir 
matahari tenggelam termasuk perkara yang membatalkan puasa dan 
mewajibkan qadha. Para ulama telah sepakat dalam masalah ini.
121
 
4. Mengeluarkan mani‟ (istimna‟) 
Mengeluarkan mani dengan cara mencium istri, mendekapnya 
dengan bantuan tangan atau lainnya termasuk perbuatan yang 
membatalkan puasa dan mewajibkan pelaku untuk mengganti 
puasanya. Jika keluar mani disebabkan pikiran yang menggelayut atau 
pandangan yang menimbulkan gairah syahwat, maka tidak 
membatalkan puasa. Hal ini tidak ubahnya mimpi basah pada siang 
hari. Tidak ada kewajiban untuk mengganti puasa akibat hal tersebut. 
Begitu juga akibat keluarnya madzi, baik sedikit maupun banyak.
122
  
5. Gila dan Pingsan (tidak sadarkan diri) 
Barangsiapa berniat puasa, lalu ia mendadak gila atau tidak 
sadarkan diri sepanjang siang dan tidak kunjung sadar pada 
sebagiannya maka puasanya tidak sah. Baik hal itu terjadi di awal 
siang maupun diakhirnya. 
123
 
6. Murtad (aportasi) 
Yaitu keluar dari Islam dengan pernyataan, perbuatan, atau 
keyakinan. Barangsiapa murtad dari Islam di tengah-tengah puasanya, 
maka puasanya langsung batal dan ia wajib mengqadhanya jika ia 
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kembali masuk Islam, baik ia masuk Islam lagi pada hari itu juga 
maupun setelah selesainya hari tersebut, baik kemurtadannya 
dikarenakan meyakini sesuatu yang membuatnya kafir atau meragukan 
sesuatu yang membuat kafir jika diragukan, atau mengucapkan kalimat 
kafir entah dengan nada olok-olok atau tidak.
124
 
7. Jika orang puasa makan, minum, atau senggama dengan anggapan hari 
masih malam, namun ternyata harisudah siang (sudah masuk waktu 




6. Hikmah Puasa 
Hikmah puasa terangkum dalam penutup ayat-ayat pertama tentang 
puasa, yaitu firman Allah Swt, “agar kamu bertakwa”. Dengan demikian, 
Allah menjadikan puasa sebagai ujian ruhani (spiritual) dan moral, dan 
sebagai media (sarana) untuk mencapai sifat orang-orang bertakwa (al-
muttaqin).  
Berikut hikmah puasa bagi antara lain: 
a) Membiasakan manusia agar takut terhadap Allah Swt. baik secara 
rahasia maupun terang-terangan, dalam kesendirian maupun dalam 




                                                             
124
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Op.cit., hlm. 
468 
125
 Ibid., hlm. 469 
126




b) Menghancurkan keburukan dan keangkuhan yang ada dalam jiwa. 
Karena apabila seseorang tidak mendapatkan makanan dan minuman  
dan merasakan pedih rasa lapar dan haus, maka jiwanya yang selalu 
angkuh di angkasa akan jatuh dan sadar bahwa dia sangat 




c) Seseorang dapat mengingat saudaranya yang miskin yang tidak mudah 
mendapatkan makanan dan minuman, sehingga dia akan 
menyayanginya dan bersedekah kepadanya. 
d) Puasa dapat menghapus sisa-sita kotoran yang mengendap di dalam 
tubuh. Karena tubuh seseorang yang banyak makan dan minum akan 
dipenuhi oleh endapan sisa-sisa kotoran yang membantu dan 
membahayakan tubuh. Akan tetapi, apabila seseorag berpuasa, maka 
tubuhnya akan mengecil sehingga sisa-sisa kotoran itu akan dapat 
dikeluarkan . 
e) Puasa melatih kesabaran, dan kesabaran merupakan jalan menuju 
takwa. Orang yang berpuasa, ketika menahan diri dari keinginan nafsu 
perut dan kemaluan karena menjalankan perintah Allah Swt., berarti ia 




f) Puasa dapat mengantarkan kepada tingkatan ihsan, yaitu kita beribadah 
kepada Allah Ta‟ala seakan-akan kita melihat-Nya. Oleh karena itu, 
                                                             
127
 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Sifat Puasa Nabi, Terj. Suharlan, Ujang 
Pramudhiarto dan Agus Ma‟mun, (Jakarta: Darus Sunnah, 2014), hlm. 183 
128





ketika kita ada di tempat yang tidak dapat dilihat kecuali oleh Allah 





B. Ketentuan Umum tentang Qadha Puasa 
1) Pengertian Qadha 
Kata al-Qadha‟ berasal dari suku kata bahasa Arab yaitu ( َ-َقَضاء
قضئَ-يقضي ) yang artinya melakukan, melaksanakan mengerjakan, dan 
memutuskan.
130
 Qadha‟ menurut istilah merupakan kewajiban yang 
dikerjakan sesudah waktunya.
131
 Adapun kewajiban yang dilakukan pada 
waktunya secara sempurna dan dengan menyempurnakan rukun-rukun dan 
syarat-syaratnya, maka pelaksanaan itu disebut dengan ada‟ (132.(َاَداء 
Puasa qadha berarti mengganti puasa Ramadhan yang batal karena udzur 
syar‟i sejumlah hari yang ditinggalkan seseorang.
133
 
Di dalam fiqih, istilah qadha dipakai pada dua tempat yaitu dalam 
arti lembaga peradilan dan qadha dalam arti pelaksana  kewajiban, 
khususnya ibadah. Qadha dalam pengertian yang kedua merupakan 
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pengimbangan dari ada‟. Fuqaha berbeda pendapat tentang melakukan 
kewajiban qadha.  
Pendapat yang pertama dipelopori oleh ulama mazhab Hanafi, 
Hambali, sebagian ulama mazhab Syafi‟i, Malik dan umumnya ulama 
hadits memandang wajib melaksanakan qadha atas dalil (alasan) perintah 
ada.
134
 Menurut  pendapat ini dalil yang menjadi alasan adalah dari surat 
al-Baqarah (2) ayat 185: 
                           
                          
                             
                    
    
Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
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Pendapat yang kedua dikemukakan oleh sebagian ulama Syafi‟i, 
ulama‟ mazhab Hanafi asal Irak dan kaum Mu‟tazilah mengatakan bahwa 
qaḍha  itu dilaksanakan karena perintah yang baru, bukan karena perintah 
ada sebelumnya. Menurut mereka dengan berlakunya waktu berarti habis 
pula kewajiban yang ada dalam waktu tersebut, dan kewajiban yang telah 




2) Hukum Qadha Puasa 
Para fuqaha sepakat bahwa wajib mengqadha atas orang yang batal 
puasanya sehari atau lebih di bulan Ramadhan, baik karena ada uzur 
(seperti sakit, perjalanan, haid, dan sejenisnya) maupun tanpa ada uzur  
(misalnya karena tidak berniat, dengan sengaja maupun karena lupa).
137
 
Dalilnya adalah firman Allah dalam QS. al-Baqarah ayat 184: 
                      
   …   
Artinya:  “(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 




Dan dalam QS. al-Baqarah ayat 185: 
 …                    … 
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Artinya: “...dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari 




Puasa yang wajib diqadha adalah puasa Ramadhan, puasa kafarat, 
dan puasa nadzar; serta puasa sunnah yang sudah dimulai (menurut 
Madzhab Hanafi dan Maliki). Madzab Maliki mewajibkan qadha atas 
orang yang sengaja membatalkan puasa sunnahnya. Sedangkan orang yang 
melakukan hal yang membatalkan puasa karena lupa, boleh meneruskan 
puasanya, tanpa ada kewajiban mengqadha atasnya, hal ini merupakan 




3) Orang- Orang yang Wajib Mengqadha Puasa 
Orang- orang yang wajib mengqadha puasanya adalah sebagai 
berikut: 
a. Orang sakit dan musafir diperbolehkan berbuka pada bulan puasa 
Ramadhan dengan syarat mengganti puasa yang ditinggalkan pada hari 
yang lain.  
b. Wanita yang hamil dan menyusui yang dapat mengkhawatirkan atau 
memudharatkan dirinya dan anaknya boleh tidak berpuasa. Hal ini 
diqiyaskan kepada orang yang sakit dan musafir
141
 juga dalil sabda 
Nabi Saw. : 




 Wahbah az-Zuhaily, Op.cit.,  hlm. 123. 
141




و سلم قال : إن اهلل وضع عن املسافر  عن أنس عن النيب صلى اهلل عليو
 )رواه النسائي( 142يعين نصف الصَلة والصوم وعن احلبلى واملرضع 
 
Artinya:  “Dari Anas dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, beliau 
bersabda: “Allah telah membebaskan setengah shalat dan 
puasa dari orang-orang yang bepergian dan dari wanita 
yang hamil dan menyusui.” (HR. An-Nasa‟i) 
 
c. Perempuan  yang sedang haid, melahirkan atau nifas, puasanya batal 
meskipun terjadinya pada detik terakhir pada sore hari, dan dia harus 
mengqadha puasa di hari-hari yang lain.  
d. Orang yang mengalami rasa haus dan lapar yang luar biasa yang 
khawatir akan mati, atau kecerdasannya menurun, atau salah satu 




e. Orang yang dipaksa orang lain  boleh tidak berpuasa dan diawajib 
mengqadha puasanya menurut jumhur. Sedangkan menurut madzhab 
Syafi‟i, puasa orang yang dipaksa tidak batal. Apabila wanita 




f. Pekerja berat yang khawatir akan mati lantaran berpuasa dan apabila 
meninggalkan pekerjaan tersebut akan mendatangkan mudharat kepada 
                                                             
142
 Ahmad bin Syu‟aib Abu „Abdurrahman an-Nasa‟i, Sunan an-Nasa‟i al-Kubra, (Beirut: 
Darul Kutub al-„Ilmiyah, 1991), Bab Dzikr Ikhtilaf Mu‟awiyah bin Salaam wa „Ali bin al-
Mubarak, Juz 2, Hadits No. 2583, hlm. 103 (Digital Library: Maktabah Syamilah) 
143






dirinya, dia diperbolehkan berbuka dan harus mengqadha puasanya. 




4) Pelaksanaan Qadha Puasa 
a. Waktu Qadha Puasa  
Qadha puasa dilaksanakan setelah habisnya bulan itu sampai 
datangnya bulan Ramadhan berikutnya. Disunnahkan menyegerakan 
qadha, agar cepat bebas dari tanggungan dan gugur kewajibannya. 
Wajib berazam untuk mengqadha setiap ibadah apabila dia tidak 
mengerjakannya dengan segera. Qadha harus dilaksanakan segera 
apabila jarak dari Ramadhan berikutnya tinggal sejumlah hari yang di 
hari yang ketinggalan puasanya di Ramadhan sebelumnya.
146
 
Menurut mazhab Syafi‟i  qadha wajib segera dilaksanakan 
apabila pembatalan puasa di bulan Ramadhan itu terjadi tanpa ada uzur 
syar‟i. Bagi orang yang mempunyai tanggungan qadha puasa 
Ramadhan, makruh melaksankan puasa sunnah. Apabila seseorang 
menunda pelaksanaan qadha sampai datangnya bulan Ramadhan 
berikutnya, jumhur berpendapat bahwa sesudah menjalani puasa 
Ramadhan yang baru datang itu, dia wajib mengqadha puasa 
Ramadhan tahun sebelumnya dan wajib memebayar kafarat (fidyah). 
Sedangkan mazhab Hanafi, berpendapat bahwa tidak ada kewajiban 
membayar fidyah atasnya, baik penundaan qadha itu terjadi karena ada 








uzur maupun tanpa uzur. Menurut mazhab Syafi‟i, fidyah berulang-
ulang seiring pergantian tahun.
147
 
Akan tetapi, qadha yang dilakukan pada hari-hari yang 
terlarang untuk diisi puasa (misalnya hari-hari „id), pada waktu yang 
sudah dinazarkan  untuk diisi puasa (misalnya hari-hari pertama bulan 
Dzulhijjah), maupun pada hari-hari bulan Ramadhan tahun ini 
hukumnya tidak sah. Sebab, bulan yang sekarang dikhususkan adaa‟, 
maka tidak ada ibadah puasa yang lain. Qadha harus dilaksanakan 
sesuai dengan jumlah hari yang ditinggalkan. 
148
 
Jumhur fuqaha‟ sepakat bahwa qadha ditunaikan secara 
berturut-turut (berkelanjutan). Akan tetapi, qadha puasa Ramadhan 
tidak disyaratkan harus berturut-turut maupun segera. Tergantung 
mukallaf yang ingin melaksanakannya secara berturut-turut atau 
terpisah, sebab nash al-Qur‟an yang mewajibkan qadha bersifat mutlak 
(tanpa menyebut syarat/ kriteria tertentu). Kecuali apabila bulan 
Sya‟ban tahun berikutnya hanya tersisa sejumlah hari yang hanya 
cukup untuk menjalankan qadha, harus dilaksanakan secara berturut-
turut, sebab waktunya sempit, sama seperti hukum adaa‟ Ramadhan 
bagi orang yang tidak punya uzur.
149
 
Dalil yang menunjukkan tidak wajibnya berturut-turut adalah 
firman Allah dalam QS. al-Baqarah ayat 184 dan 185: 










         …  
Artinya:  “...maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 




Ayat ini hanya mewajibkan jumlah hari yang sama, tidak 
mewajibkan berturut-turut. Mazhab Zhahiri dan Hasan Bashri 
mensyaratkan berturut-turut, dengan dalil perkataan Aisyah, “semula 
ayat itu diturunkan sebegini: maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain secara 




b. Orang Meninggal yang Memiliki Hutang Puasa 
Para ulama sepakat bahwa seseorang yang meninggal dunia 
tetapi belum mengganti shalat-shalat yang ditinggalkan, walinya atau 
orang lain tidak wajib menggantikan shalatnya. Begitu juga dengan 
orang yang masih hidup dan tidak mampu berpuasa, maka orang lain 
tidak boleh menggantikan puasanya. 
Namun, jika dia sudah meninggal dunia tetapi belum 
mengganti puasa yang telah ditinggalkannya, padahal ia mampu untuk 
melaksanakannya, ulama berselisih mengenai hal ini.  Menurut Jumhur 
ulama, diantaranya Abu Hanifah, Malik, dan asy- Syafi‟i (dalam 
pendapatnya yang masyhur) mengatakan bahwa wali tidak perlu 
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menggantikan puasanya, tetapi cukup dengan membayarkan fidyahnya 
satu mud per hari. Pendapat yang dipilih oleh para ulama syafi‟iyah 
adalah disunnahkan bagi wali untuk menggantikan puasanya. Dengan 





C. Ketentuan Umum tentang Kafarat 
1. Pengertian Kafarat 
Dalam Kamus al-Munawwir kafarat adalah denda atas pelanggaran 
larangan.
153
 Sedangkan dalam Kamus Ilmu Ushul Fikih yaitu kafarat ibarat 
hukum syar‟i yang ditentukan oleh Allah SWT. kepada orang yang 
melakukan suatu kejahatan seperti pembunuhan dan orang yang melanggar 




Di dalam ruang lingkup puasa, Wahbah az-Zuhaily mengatakan 
bahwa perkara yang mewajibkan kafarat yaitu pembatalan puasa 
Ramadhan secara sengaja dan atas kehendak sendiri, karena itu berarti 




2. Hukum dan Dalil tentang Kafarat 
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Hukum kafarat adalah wajib akibat batalnya puasa Ramadhan saja, 
bukan puasa lainnya, apabila ia membatalkan puasa Ramadhannya 
(menurut mazhab Hanafi dan Maliki) sambil melanggar kesuciannya; 
dengan kata lain sengaja membatalkan puasanya atas kemauan sendiri, dan 
batalnya puasa itu akibat jimak dan sejenisnya, juga akibat makan dan 
sejenisnya. Untuk wajibnya kafarat ini, mazhab Syafi‟i menetapkan syarat 
bahwa pelaku jimak itu dalam keadaan ingat bahwa dirinya sedang puasa, 




Dalil wajibnya kafarat adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah ra. bahwa ia berkata:  
َعْن َأِِب ُىرَيْ رََة رضى اهلل عنو قَاَل َجاَء َرُجٌل ِإَِل النَِّبِّ صلى اهلل عليو وسلم فَ َقاَل 
قَاَل َوقَ ْعُت َعَلى اْمرَأَِتى ِِف «. َوَما أَْىَلَكَك » َىَلْكُت يَا َرُسوَل اللَِّو. قَاَل 
ُد َما تُ ْعِتُق َرقَ َبًة » َرَمَضاَن. قَاَل  فَ َهْل َتْسَتِطيُع َأْن َتُصوَم » . قَاَل قَاَل الَ «. َىْل َتَِ
قَاَل الَ «. فَ َهْل َتَُِد َما ُتْطِعُم ِستَِّْي ِمْسِكيًنا » قَاَل الَ. قَاَل «. َشْهرَْيِن ُمَتَتابَِعْْيِ 
ْق بَِ » ِبَعَرٍق ِفيِو ََتٌْر. فَ َقاَل  قَاَل مُثَّ َجَلَس َفأُِتَى النَِّبُّ صلى اهلل عليو وسلم َذا َتَصدَّ
قَاَل أَفْ َقَر ِمنَّا َفَما بَ ْْيَ الَبَ تَ يْ َها أَْىُل بَ ْيٍت َأْحوَُج إِلَْيِو ِمنَّا. َفَضِحَك النَِّبُّ صلى «. 
)رواه 157«.اْذَىْب َفَأْطِعْمُو أَْىَلَك » اهلل عليو وسلم َحَّتَّ َبَدْت أَنْ َيابُُو مُثَّ َقاَل 
 (مسلم
Artinya: “Suatu ketika seseorang menghadap Nabi Saw. lalu berkata: 
„Celakalah aku, wahai Rasulullah.‟Beliau balik bertanya: „Apa 
yang membuatmucelaka?‟ Dia menjawab: „Aku telah 
mencampuri istriku di siang Ramadhan.‟ Beliau bertanya: 
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„Apakah engkau mampu untuk memerdekakan seorang budak?‟ 
Dia menjawab: „Tidak.‟ Beliau bertanya lagi: „Apakah engkau 
sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut?‟ Dia menjawab: 
„Tidak.‟ Nabi Saw. pun lalu duduk dan tak lama kemudian 
didatangkan kepada Nabi Saw.sekeranjang (kurang lebih setara 
dengan 5 sha‟) kurma lalu beliau bersabda kepada lelaki itu: „ 
Bersedekahlah dengan kurma in. „Dia berkata: Adakah orang 
yang lebih miskin dari kami? Sungguh di kawasan ini tak ada 
satu keluarga pun yang lebih membutuhkan kurma ini daripada 
kami. „Mendengar penuturan lelaki itu, Nabi Saw. dibuatnya 
tertawa hingga nampak gigi taring beliau. Beliau lalu bersabda: 
„Kalau begitu, silahkan engkau pulang lalu berikan kurma ini 
kepada keluargamu.” (H.R. Muslim) 
 
3. Macam-Macam Kafarat 
Kafarat ada tiga, yaitu: 
a. Memerdekakan seorang budak yang beriman, atau 
b. Puasa dua bulan berturut-turut, atau 
c. Memberi makan enam puluh orang miskin, setiap orang miskin diberi 




Kafarat diatas sama seperti kafarat zihar dan kafarat pembunuhan 
tidak sengaja dalam hal wajibnya berurutan (menurut jumhur). Jika tidak 
sanggup memerdekakan budak (misalnya karena tidak ada budak), harus 
berpuasa selama dua bulan berturut-turut. Apabila tidak sanggup berpuasa 
dua bulan, wajib memberi makan enam puluh orang miskin.
159
 
Sedangkan menurut madzhab Maliki, kafarat itu wajib hukumnya 
tapi boleh dipilih salah satu dari ketiga perkara itu secara bebas, entah 
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dipilih memberi makan enam puluh orang miskin (inilah yang paling 




4. Istri yang Jima’ karena dipaksa Suami atau Lantaran Lupa 
Bagi seorang istri yang melakukan jima‟ di siang hari Ramadhan 
karena dipaksa suaminya, sementara dia (istri) sedang berpuasa maka 
puasanya tidak batal.
161
 Begitu pun halnya apabila seorang istri yang 
melayani suaminya di siang Ramadhan lantaran ia lupa kalau sedang 
berpuasa, hal itu tidak membuat puasanya batal.
162
  
Dia harus menyempurnakan puasanya di hari itu, dan tidak ada 
kewajiban qadha‟ atasnya serta tidak ada kifarat baginya. Segala hal yang 
membatalkan puasa itu jika dilakukan karena faktor lupa maupun 
paksaaan, tidak menjadi penyebab batalnya puasa. Sebab apa yang 
dilakukannya itu bukan merupakan kemauannya sendiri. Kejadian ini tak 
ubahnya seperti seseorang yang sedang berpuasa lalu ada orang lain yang 
memaksa menuangkan air ke mulutnya tanpa adanya kerelaan dari pihak 
yang dipaksa.
163
 Rasulullah Saw. bersabda: 
 انُ يَ سْ النِّ وَ  أُ طَ  اخَ ِت مَّ أُ  نْ عَ  عَ ضِ إن اهلل وُ  ن النيب صلى اهلل عليو و سلم قالعن ابن عباس ع
 )رواه ابن ماجو( 164وِ يْ لَ ا عَ وْ ىُ رِ كْ تَ ا اسْ مَ وَ 
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 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Darul 




Artinya: “Dari Ibnu „Abbas Nabi Saw. bersabda: Dimaafkan dari 
ummatku sesuatu yang dilakukan tanpa sengaja, karena lupa dan 
karena dipaksa.” 
D. Ketentuan Umum tentang Fidyah Puasa 
1. Pengertian Fidyah 
Dalam bahasa Arab kata (al-Fidyah)  انفدية adalah bentuk  masdar 
dari kata dasar “  yang memiliki arti ىد  ف     ض  و  ع   ه  و  ح  ن  و   ال  م   ن  ي م  ط  ع  ا ي  م  
ً  د  ف  م  ان   ” “sesuatu yang diberikan dalam bentuk harta sebagai pengganti 
atau tebusan”
165
 Menurut Ahmad Warson Munawwir kata انفدية merupakan 
akar kata dari ف د ى yang memiliki arti   اف ت د ى ب ه .”menebus“ و 
166
 Dalam kitab 
Tafsir al-Thabari karya Abi Ja`far Muhammad bin Jarir al-Thabari,  fidyah 
berarti   اء ز  .(tebusan/pengganti) انج 
167
  
Secara terminologi fidyah adalah denda yang disebabkan suatu 
kesalahan, kesalahan spiritual atau lainnya melalui sejumlah cara 
penebusan tertentu seperti menyembelih kurban, berpuasa, atau dengan 
memberi makan kepada fakir miskin. Fidyah juga dapat diartikan sebagai 
pengorbanan jiwa seseorang yang disebabkan oleh sebab tertentu.
168
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Dalam kitab tafsir al-Mizan, fidyah merupakan pengganti (  ل  (انب د 
maksudnya pengganti dalam bentuk harta benda, yakni memberikan 
makan orang miskin berupa makanan yang dapat mengenyangkan orang 




Berdasarkan pengertian menurut berbagai pendapat dan literatur 
yang telah dikemukakan, penulis menyimpulkan bahwa fidyah adalah 
tebusan atau pengganti yang diberikan kepada orang miskin dengan niat 
karena Allah swt. berupa makanan yang dapat mengenyangkan disebabkan 
adanya uzur syar‟i yang berdampak  meninggalkan perintah Allah SWT. 
2. Dalil Tentang Fidyah 
Adapun yang menjadi dalil tentang wajib fidyah adalah potongan 
Qs. al-Baqarah (2) ayat 184: 
                       
                   
Artinya:  “...Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): 
memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih 
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Menurut Muhammad Abduh, maksud dari kalimat “  و عهي انذين
 pada ayat tersebut adalah orang tua yang sudah lemah, orang ” يطيقونه
yang sakit menahun yang sulit diperkirakan kesembuhannya, dan para 
pekerja berat seperti pembelah batu atau penggali hasil tambang.
171
 
Melaksanakan fidyah bagi mereka itu merupakan rukhshah
172
 sehingga 
yang bersangkutan tidak terancam kelangsungan hidupnya dan bagi 
pekerja berat tidak akan kehilangan sumber penghasilannya. 
Adapun tujuan dari rukhsah (keringanan) yang diberikan Allah 
Swt. pada hambaNya bukanlah sekedar terlepas dari menjalankan perintah 
Allah tapi sebagai tanda bahwa Allah itu saying pada hambaNya karena  
memang ada beberapa kondisi serta situasi sulit yang dialami oleh manusia 
yang menyebabkan manusia itu tidak bisa dan tidak mampu untuk 




3. Hukum Pelaksanaan Fidyah 
Hukum membayar fidyah adalah wajib, bagi orang-orang yang 
menjalani puasa dengan susah payah. Sebagaimana firman Allah Swt. 
dalam potongan QS. al-Baqarah ayat 184: 
 ...              ... 
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Artinya: “...Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 





Pada dasarnya kata “ عهي ” merupakan salah satu shighat yang 
menunjukan  arti wajib, apalagi digunakan untuk syarat. Kemudian hukum 
fidyah menjadi  wajib karena sama dengan hukum wajib qadha puasa bagi 
orang sakit dan musafir. Bahkan secara zahir hukum membayar fidyah 
adalah wajib mu‟ayyan,  bukan sebuah keringanan  (انرخصة )  dan pilihan  (
( انتحيير . 175 
4. Sebab-Sebab Fidyah 
Sebab-sebab membayar fidyah antara lain: 
a. Tidak mampu berpuasa. Jumhur fuqaha sepakat bahwa fidyah wajib 
atas orang yang sama sekali tidak mampu menjalani puasa, yaitu lelaki 
atau perempuan yang tua renta. Apabila mereka sulit untuk 
melaksanakan puasa, mereka boleh berbuka puasa, dan wajib memberi 
makan seorang miskin untuk tiap hari puasa yang ditinggalkan.
176
 
Sebagaimana firman Allah: 
 
 ...              ... 
Artinya:  “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): 
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Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun sebagai rukhshah bagi 
orang tua renta.” Alasan lainnya adalah karena adaa‟ adalah puasa 
yang wajib, maka ia boleh gugur dan digantikan dengan kafarat, sama 
seperti qadha. Orang tua renta punya dzimmah (jaminan, tanggungan) 




b. Jumhur fuqaha sepakat bahwa wajib membayar fidyah bagi orang sakit 
yang tidak punya harapan untuk sembuh. Sebab puasa tidak wajib 
atasnya,
179
 sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla: 
 ...            ... 
Artinya: “...Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 
suatu kesempitan...”
180
(QS. al-Hajj: 78) 
 
c. Fidyah wajib bagi wanita hamil dan menyusui. Penjelasan lebih 
lengkap akan penulis bahas pada BAB IV skrispi ini 
d. Fidyah juga wajib di samping mengqadha (menurut jumhur selain 
madzhab Hanafi) atas orang yang lalai dalam mengqadha puasa 
Ramadhan; yakni dia menunda- nundanya sampai datang bulan 
Ramadhan tahun berikutnya. Besarnya fidyah sesuai jumlah hari yang 
ditinggalkannya. Hal ini dikiaskan kepada orang yang sengaja 
membatalkan puasanya, karena kedua-duanya menyepelekan kesucian 
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puasa. Fidyah tidak wajib atas orang yang uzurnya berlangsung terus, 
entah uzur itu adalah sakit, perjalanan, gila, haid, atau nifas.
181
 
5. Jenis dan Kadar Fidyah 
Dalam menentukan ukuran fidyah terdapat perbedaan para ulama. 
Imam al-Syafi‟i dan Imam Malik menetapkan bahwa ukuran fidyah yang 
harus dibayar kepada setiap satu orang miskin sesuai dengan hari yang 
ditinggalkan yaitu satu mud gandum sesuai dengan ukuran mud Nabi 
Muhammad SAW
182
 yaitu telapak tangan yang ditengadahkan keatas 
untuk menampung makanan, mirip dengan orang yang berdoa. Pendapat 
Imam al-Syafi‟i dan Imam Malik berdasarkan hadits nabi SAW: 
اوية بن حدثنا أبو صاحل األصبهاين ثنا أبو مسعود ثنا عبد اهلل بن صاحل عن مع
صاحل أن أبا محزة حدثهم عن سليمان بن موسى عن عطاء عن أيب ىريرة قال : 
  183من أدركو الكرب فلم يستطع أن يصوم رمضان فعليو لكل يوم مد من قمح
 )رواه الدارقطين(
Artinya: “Telah menceritakan Abu Solih al-Ashbahani, telah 
menceritakan Abu Mas‟ud, telah menceritakan Abdillah bin 
Solih, dari Mu‟awiyah bin Solih, dari Abu Hamzah di 
sampaikan dari Sulaiman bin Musa, dari Atha‟ dari Abi 
Hurairah berkata; “Barang siapa telah sangat tua dan tidak 
sanggup berpuasa Ramadhan hendaklah memberi makan satu 
mud gandum untuk satu hari.” (HR. Daruquthni) 
 
Adapun menurut Abu Hanifah, ukuran fidyah adalah satu sha‟ (1 
sha‟= 4 mud.) kurma kering atau ½ sha‟ kacang-kacangan.
184
 Diantara 
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dalil yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah adalah berdasarkan hadits 
Nabi Muhammad SAW: 
حدثنا أمحد بن عبد اهلل الوكيل ثنا إسحاق بن الضيف ثنا عبد الرزاق ثنا الثوري 
عن منصور عن جماىد عن بن عباس قرأ : وعلى الذين يطيقونو فدية طعام 
مسكْي يقول ىو الشيخ الكبري الذي ال يستطيع الصيام فيفطر ويطعم عن كل 
 )رواه الدارقطين(185يوم مسكينا نصف صاع من حنطة
 
Artinya:  “Ketika Ibnu Abbas membaca  (علىَالذينَيطيقونهَفديةَطعامَمسكين)و
 kemudian ia mengatakan: “Maksud ayat tersebut ialah orang 
yang tua rentah dan tidak sanggup melakukan puasa 
Ramadhan, maka hendaklah ia berbuka dan memberi 
makanan setiap hari yang ia tidak puasa kepada seorang 
miskin sebanyak ½ sha‟ tepung. (HR. Daruquthni) 
 
Barangsiapa secara sukarela melakukan amal tambahan   (dengan 
memberi makan kepada lebih dari seorang miskin, atau melebihkan ukuran 
fidyah yang diberikannya kepada satu orang miskin, atau ia berpuasa di 
samping membayar fidyah), maka itu lebih baik baginya. Satu mudd sama 
dengan 675 gram, dan satu sha‟, sama dengan 2751 gram.186 
6. Waktu Pelaksanaan Fidyah 
Orang yang wajib membayar fidyah karena uzur Syar‟i, dapat 
membayarnya pada hari ketika ia tidak melaksanakan puasa, setelah terbit 
fajar dan tidak dianjurkan selain waktu tersebut.
187
 Maksudnya 
pembayaran fidyah tersebut dibayar secara langsung. Di dalam hadits yang 
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diriwayatkan oleh Anas bin Malik, Pembayaran fidyah juga boleh 
dilakukan pada akhir bulan Ramadhan, sebagaimana yang pernah 
dilakukannya ketika beliau telah tua dan tidak mampu lagi untuk berpuasa. 
Sahabat Rasulullah SAW Anas bin Malik ketika beliau telah tua dan tidak 
mampu lagi untuk berpuasa. 
عن أنس بن مالك : أنو ضعف عن الصوم عاما فصنع جفنة من ثريد ودعا 
 (رواه الدارقطين)188ثَلثْي مسكينا فأشبعهم 
Artinya:  “Dari Anas bin Malik r.a. ia mengatakan, bahwa ia tidak 
mampu berpuasa paada suatu tahun (selama satu bulan), lalu 
ia membuat satu bejana tsarid (roti yang diremuk dan 
direndam dalam kuah). Kemudian ia mengundang sebanyak 
30 orang miskin, sehingga roti tersebut mengenyangkan 
mereka.” (HR. Ad-Daruquthni) 
 
Pembayaran fidyah yang dilakukan sebelum bulan Ramadhan tidak 
diperbolehkan. Sebagai contoh: ada orang sakit yang tidak dapat 
diharapkan kesembuhannya, kemudian ketika bulan Sya‟ban tiba, dia 
sudah terlebih dahulu membayar fidyah, maka hal seperti itu tidak 
diperbolehkan. Seharusnya menunggu sampai bulan Ramadhan benar-
benar telah masuk, barulah diperbolehkan untuk membayar fidyah. Inti 
pembayaran fidyah adalah menggantikan puasa yang ditinggalkan karena 
udzur syar`i dengan memberi makan satu orang miskin. Tata cara 
pembayarannya dapat diterapkan dengan dua cara: 
1) Memasak atau membuat makanan, kemudian memanggil orang miskin 
sejumlah hari- hari yang ditinggalkan selama bulan Ramadhan. 
                                                             
188
 „Ali bin Umar Abul Hasan ad-Daruquthni al-Baghdadi, Sunan Daruquthni, (Beirut: 
Darul Ma‟rifah, 1966), Kitab ash- Shiyam, Bab Thulu‟i asy-Syamsi Ba‟da al-Ifthar,  Jilid 2, Hlm. 




2) Memberikan kepada orang miskin berupa makanan yang belum 
dimasak, lebih sempurna jika diberikan sesuatu yang dapat dijadikan 
lauk-pauk. 
Pemberian fidyah dapat dilakukan secara sekaligus, misalnya 
membayar fidyah untuk 30 hari disalurkan kepada 30 orang miskin. Juga 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dan analisis yang telah dikemukakan dalam bab-
bab terdahulu, yang berhubungan dengan permasalahan skripsi ini yaitu 
pendapat Sayyid Sabiq tentang qadha puasa bagi wanita hamil dan menyusui, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Menurut Sayyid Sabiq, wanita hamil dan menyusui diperbolehkan untuk 
berbuka puasa, apabila mereka mengkhawatirkan kondisi dirinya atau 
anaknya selama melaksanakan puasa. Dengan kewajiban membayar fidyah 
kepada satu orang miskin untuk setiap harinya. Beliau menukil pendapat 
dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar melalui metode tarjih dengan 
memperhatikan dalil yang dianggap kuat untuk diamalkan. 
2. Dalam menetapkan hukum Sayyid Sabiq senantiasa merujuk langsung 
pada al-Qur‟an, Sunnah, dan ijma‟. Beliau juga beralasan dengan 
ditetapkan kewajiban fidyah tanpa qadha, berarti menghasilkan fikih yang 
diyakini sesuai dengan ruh dan asas-asas hukum Islam terutama asas  عدم
 (meminimalisir beban) تقليل التكاليف tidak memberatkan) dan asas) احلرج 
melalui manhaj taisir-nya. Sehingga di masa-masa keadaan susah payah 
yang bertambah-tambah wanita yang hamil dan menyusui tidak terbebani 




(rukhshah) dari syari‟at hanya membayar fidyah saja. Pendapat tersebut 
terlepas dari belenggu taklid buta dan sikap fanatik mazhab. 
3. Pelaksanaan qadha puasa bagi wanita hamil dan menyusui yang 
mempunyai udzur dalam melaksanakan puasa karena kondisi wanita hamil 
dan menyusui itu berbeda. Sehingga dalam kondisi tertentu tiap-tiap 
wanita hamil dan menyusui berbeda pula hukum yang membebaninya. 
Sesuai dengan kaidah “ َوى َواخِتََلفُ َها ِِبَْسِب تَ َغي ُِّر اأَلْزِمَنِة َواأَلْمِكَنِة تَ َغي ُِّر اْلَفت ْ
َياِت َواْلَعَوِئدِ   artinya perubahan fatwa dan perbedaannya ”َواأْلَْحَواِل َوالن ِّ
tergantung pada perubahan waktu, tempat, kondisi, niat, dan kebiasaan. 
B. Saran 
Diakhir pembahasan ini penulis menyampaikan beberapa saran yang 
diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk pembaca dalam memaklumi 
perbedaan pendapat sebagai berikut: 
1. Hamil dan menyusui merupakan keadaan yang sangat sensitif mengingat 
hormon di tubuh berubah drastis. Pada saat itu keterangan dokter yang 
terpercaya sangat dibutuhkan untuk menentukan keadaan wanita tersebut 
mampu atau tidaknya untuk berpuasa. Bahkan wajib ditinggalkan apabila 
mengancam keselamatan ibu maupun anaknya.  
2. Perbedaan pendapat ulama dalam menetapkan hukum salah satunya bagi 
wanita hamil dan menyusui merupakan hal yang lumrah terjadi. 
Mengingat keumuman dalil yang menuntut mujtahid untuk mengeluarkan 
kemampuannya dalam berijtihad. Sebagai kaum yang berfikir dituntut 




Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam skripsi ini, penulis 
harapkan kritik dan sarannya yang bersifat membangun dari pembaca agar 
dapat menjadi  rujukan kepada masyarakat. Penulis juga berharap semoga 
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